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ABSTRAKSI

Sejak tahun 1990 sampai 1993 telah terkumpul sebanyak 30 bush laporan
penelitian tentang bahan belajar Universitas Terbuka (UT). Jika
dimanfaatksn maka temuan penelitian ini sangat penting sumbangannya bagi
pengembangan bahan belajar (modul) UT di masa ysng aksn datang. Untuk
lebih mendayagunakan hasil penelitian tersebut maka dilakukan pengksajian
ulang hasil penelitian secara menyeluruh guna melihat hubungan dsn
keterkaitan antara temian yang satu dengan yang lainnya.

Pengksjian laporan diarahksn pada ruang lingkup penelitian dan
metodologi penelitian yang digunakan. Sedangkan pengkajian terhadsp temuan
penelitian didasarkan pada kriteria strategi penyajiasn dan kriteria isi
materi modul. .

Dalam kriteria strategi penyajiasn, sebagisn besar penelitian
mengarahkan penelashannya pada kesesuaian antara TIU, TIK, materi, dan tes.
Hasil penelitian menunjukksn masih ada ketidaksesuaisn antar faktor-faktor
tersebut. Penelashan juga diarahkan pada aspek penyajian visual, bahasa
yvang digunakan, tinjanan dan rangkuman, latihan, tes-formatif dan kunci
Jjawsban, kejelasan penyajian konsep, kemudahan memahami informasi, dan
penggunaan medias penunjang. Bebersps pendapat baik yang positip, negétip{
ataupun netral tentang aspek-aspek tersebut dissjikan untuk keperlusan
peningkatan mod;l. Penelitian tentang penggunaan audio kaset sebagai media
penunjang sangat sedikit; tetapi hasil penelitian ﬁenunjukkan adanya
persepsi yang positip dari mahasiswa tentang kegunaan dan pentingnya media
penunjang tersebut dalam memahami konsep-konsep penting dalam modul.

Tidak banyak penelitian yang menelash secara mendalam tentang isi
materi modul. Penelitian menemukasn masih ada pembahassn materi yasng kurang
dalam stan terlalu luas sehingga tidsk sesuai dengan GBPP dan TIK.
Kebenaran materi dinilsi sudah memadai. Namun mﬁsih ditemkan materi modul

yvang saling tumpang tindih dan tidak tersusun secara logis dan sistematis.
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iv
KATA PENGANTAR

Laporsn ini terdiri dari empat bagian yaitu: bagian pertama
pendalmluan, bagisn kedua analisis hasil penelitian, bagian ketiga issue-
issue pokok penelitimn bahan belajar, bagisn keempat kesimpulan dan
rekomendasi. Laporan juga dilengkspi dengan satu lampiran yaitu kumpulan
abstraksi dari laporan penelitian yang direviu.

Laporan ini daspat terselesaikan berkat bantusn beberspa pihak. Dalam
kesembatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada Dr. Aria
Djalil selaku Kepala Puslitabmas UT yang banyak memberikan arahsn dalam
penulisan kerangka laporan. Terima kasih juga disampaikan kepada
Prof. Dr. Atwi Suparman yang memberikan arahan dalam penulisan laporan dan
memberikan masukan tentang kriteria evaluasi dan pengembangan bshan belajar
cetal.

Terima kasih juga ditujukan kepada teman-teman di bagian tata ussha
Puslitabmas UT, Sdr. Sukino, Giarto, dan Ferry yang telah banyak memberikan
bantuan yang bersifat administratif dalam penyelesaian laporan ini. Dan
vakhirnya terima kasih kami sampgikan kepada semua pihak yang telah membantu

dalam proses penyelesaian penulisan laporan ini.

Jakarta, Juni 1984

Penulis
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BAGIAN I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam sistem pendidiksn jarsk jauh bshan belajar merupskan sarana
belajar yang ssngat penting karena ia berfungsi sebagai pengdanti dosen di
universitss konvensional. Dengan demikian kualitas bahan belajar berkaitan
erat dengan keberhasilan studi mahasisws. -

Kuslitas bahan belajar terbukti sangat penting dalam perkembangan
proses belsjar mahasiswa, dan mempunyai pengaruh ysng kuat pada
keberhasilan mahasiswa. Chacon-Duque (1985) menyatskan bahwa modul yang
berkualitas tinggi berkontribusi secara efektif terhadsp penghematan waktu
belajar dan menunjang kesuksesan belajar mshasiswa. Sebaliknya mshasiswa
akan drop-out jika kualitas bahan belajarnya rendsh (Whittington, 1885).
Karena itu mengetahui kualitas bahan belajar sangat penting untuk
meningkatksn kemungkinsn agar bahan dapat memberikan kontribusi positip
terhadap hasil belsjar mahasiswa.

Di Universitas Terbuka bahan belajar juga mempunyai peranan yang éangat
penting dalam proses belajar mengajar. Media utama yang digunaksn di UT
adalah bahan belsjar cetsk yang biasa disebut sebsgai modul. Mahasiswa
tidak menghadiri kegiatan perkulishan, tetapi melakuksn kegiatsn belajar

mandiri dengan menggunakan modul sebagai bashan -belajar utamanya.

| Pada tshun 1994, setelsh 10 tahun beroperasi, UT menawarkan 480
matakuliah. Setiap matakuliah memskai satu Buku Materi Pokok (BMP) dalam
bentuk bahan belajar cetak sebsgai bahan belajar mahasiswa. Satu BMP

terdiri dari 6 atau 15 modul tergantung psda jumlsh kredit setiap
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matakuliah. Pengembangan modul UT didasarkan pada model penulis-editor.
Penulis modul dikontrak untuk menulis satu matskuliah, draft penulisan
modul tersebut kemudisn diedit oleh staf aksdemik UT yang adas di fakultas.
Editor juga bertugas untuk penataan perwajahan modul, termassuk mengstur
tata letak gambar dan ilustrasi, serta mengembangkan sudio-video sebagai
media penunjang. Namun sejak 1988, beberapa matakﬁliah telsh ditulis oleh
staf akademik UT sendiri.

Beberapa penelitian telsh dilskukan untuk mengetahui tingkat kualitas
bahan belajar dan kemungkinan pengembangannys. Melalui penelitian tersebut
_banyak diperoleh masukan-masukan yang berhubungan dengan kualitas bahan
belajar, baik dari mshssiswa, tutor, maupun ahli materi. Sebagian masukan
berupa keluhan tentang sulitnya mempelajari modul, sebsgisn lainnya
menyataksn kepussannya terhadsp beberapa aspek kualitas modul.

Banyaknya variasi pendapat tentang kualitas modul menuntut adanyé suafu
gambaran tentang temuan penelitisn bshan belajar secara keseluruhan
sehingga terlihat hubungan dan kaitan antara temusn yang satu dengan yang
lainnya. Gambsran temuan yang utuh ini dapat digunsksn untuk memberikan
masukan-masuksn secara lebih‘lengkap bagi penentuan kebijakan dalsm
memperbaiki dan mengembangkan modul guna meningkatkan matunya.

Penelitisn tentang bshan belajar di UT dilaksanaksn oleh staf akademik
'UT baik ysng berada di Pusat - UT Pondok Cabe - mahpun vang berada di
daerah - di UPBJJ di seluruh Indonesia. Sekitar 93% dari lsporan
penelitisn yang terkumpul édalah hasil penelitian yang dilaksanskan oleh
staf yunior UT. Penelitian ini merupakan penelitian magang yang digunakan
sebagai ajsng pelatihan penelitian bagi staf yunior UT tersebut. Hampir

93% tenaga akademik UT adslsh tenaga akademik goléngan III. Hanys 7% dari
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seluruh tensga askademik UT yang dapat dikategoriksn sebsgai tenaga akademik

senior, ysitu golongan IV. Sebagian lasporan penelitian lainnya merupskan
laporah penelitisn kelembagasn yang dilskssnakan oleh suatu tim yang
terdiri dari peneliti yang ada di lingkungan UT atavpun gabungan dengan
peneliti lusr. Selain itu ada juga penelitian tentang bahan belajar yang
dilaksanskan unFuk keperluan pembuatan thesis.
Masalah

Hasil penelitian bahan bélajar vang diterbitkan sejak 1990 sampsai sast
ini masih merupskan lsporan ysng terpissh-pisah dalam beberspa laporan.
Setisp laporan mengetengahksn tentang kepuasan, kritikan, dan saran
'bagi kondisi kualitss modul ysng sda. Selsin itu aplikasi hasil penelitian
belum mempunyai jalur yang melembaga sehingga hasil penelitian berhenti
hanya dalam bentuk laporsn. Sampai saat ini belum ada studi yang mengkaji
ulang teman-temuan penelitian tersebut diatas sehingga dapat diperoleh
gambaran yang menyeluruh tentang hubungsn dan keterkaitsn antar temusn.
Hesil studi seperti ini dapat memberiksn dasar yang lebih kuat dalam
pembuatan kebijakan-kebijaksn yang berkaitan dengan perbaikan dsn
peningkatan bahan belsjar.
Tujuan

Studi ini diadakan untuk mengkéji ulang hasil penelitian tentang bahan
belajar UT yang diterbitkan sejak tahun 1990 sampai dengan saat ini guna
mendapatkan gambaran hasil penelitian secara menyeluruh, baik mengenai
metodologi yang digunaksn, analisa dan sintesa temian sesuai dengan
kriteria bahan belajar yang efektif, serta implikasi temuwsn terhsdap
kebijakan institusi. Hasil kajian dapat digunakan sebagai masukan untuk

memperbaiki bahan belajar guna meningkatkan matunya.
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Mengkaji ulang hasil penelitian sangat penting untuk melihat gambsran
keseluruhan tentang suatu masalah. Jadi dengan adanya pengkajian ulang
terhadap penelitian bahan belajar maka gambaran keseluruhan tentang masalah
vang berkaitan dengan kualitas modul dapat dipercleh. Hasil pengkajisn
dapat digunakanssebagai masukan guna perbaikan dan peningkstan kualitas
modul. Karena itu aspek-aspek atan kriteria yang menentukan efektifitas
sebuah modul merupakan dasar pengkajian dalam ini, sehingga perbaikan dan
peningkatan modul dapat dilakukan berdasarkan hasil temuan dan rekomendasi
‘dari setisp aspek yang dibshas tersebut.

Menurut Chscon-Duque (1985) penilaian terhadap efektifitas sebuah modul
dapat dilakukan melalui evaluasi terhadap 5 kriteria yaitu: kriteria hasil
atan pengaruh, kriteria validasi, kriteria efektifitas biaya, kriteria isi
materi, kriteria instruksional, dan kriteria pemakai. Semskin baik hasil
evaluasi terhsdsp 5 sspek ini berarti semskin tinggi kualitas sebush modul.

Exiteria hasil atan pengaruh terdiri dari: kriteria obyektif dan
kriteria subyektif. Kriteria obyektif meliputi bagaimsna hasil belajar
mahasiswa dan hasil tes kemampuan mereka, hasil dalam tugas/psper, prestasi
dalam pekerjaan, késesuaian antara matakunliah dengan pengetahuan dan
kemampuén, perbsndingan nilai ujian dengan mahasiswa perguruan tinggi lain
pengguﬁa bahsn belajar, snalisa wsktu ysng dibutuhkan untuk mempelajari
modul. Sedangkan kriteria subyektif antara lain mencakup bagaimsna
persepsi mahasisws tentang: tingkat kesukaran bahan belsjar, motivasi yang
ditimbulkannya, kegunsan bahan, kegunaan latihan dan tes-formatif,
kesesuaian media yang digunsksn, organisasi pengajaran, kepuasan terhadap
sistem UT, kesesuaian matakuliah dengan pekerjaan, kepussan terhadsp

syarat—-syarat matakuliah dan cara penilaian.
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BEriteria validasi antara lain terdiri dari: kesesuaian antara nilai
ujian yang diperoleh dengan pekerjaan ysng didspat, kesesuaian antara
lulusan UT yang dihasilkan dengsn sumber daya manusia yang diinginksn,
penerimaan alumni UT dalam bursa tenaga kerja, minat masyarakat untuk
kuliah di UT, pemakaian modul UT di masyarakat, kesesuaian antara jumlah
mahasiswa yang ada dengan yang ditargetkan.

Kriteria efektifitas biaya antara lain terdiri dari: biaya tetsp,
biaya bergersk, dan keuntungan yang diperoleh. Biaya tetap meliputi biaya
investasi bangunan, peralatan dan perlengkapan, biaya sdministrasi,
fakultas, perpustakasn, pusat multi-media, dan komputer. Biays bergerak
antara lain mencakup produksi bahan belajar, produksi(audio—video, dan
honor tutor. Sedangkan keuntungan vang diperoleh ﬁelingkupi penjualan
bahan, biaya per mahasiswa, biaya per matakulish, bantuan dari institusi
lain, rasio antara biaya ysng dikeluarkan untuk memproduk modul dengan
hasil ujian ysng dicapai mahasiswa.

Kriteria isi materi terdiri dari kebenaran isi materi, kememadaian
metodologi pendekatan yang digunakan, kemutakhiran informasi, organisasi
materi, kedalsman isi materi, kemungkinan penerspan pengetalman, penjelasan
hal-hal yang penting, dsn kememadaian alat bantu pengasjaran yang digunakan.

Kriteris strategi penvaiian antara lain terdiri dari: kesesuaiszn o
materi dengan TIU dan TIK, kesesuasian antara tujusn dengan pengetahuan swal
mahasiswa, kesesuaian antara tujuan, isi, cara éenyajiah, dan cars
penilaisn, kememsdaisn dalam menggunakan strategi pengulangen m&féri,
penggunasn pendahuluan dan garis besar isi materi, penyajian visual, cara
memberikan penekanan pada konsep-konsep yang penting, péngguﬁéaﬁ uﬁpan |
balik untuk pemantapan materi, dan bahssa yang digunaksn. Dalam kriteria
ini termasuk juga persn teknologi dalam menentukan penggunsan berbagai

media.
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tenténg UT dan sistemnya yang antara lain mencakup: kebanggasn menjadi

Kriteria pemskai berhubungan dengan siksp dan pendapst mshasiswa

mahasiswa'UT, kesesuaian antara program ysng ditawarkan dengan program yang
diinginkén mahésiswa, meratan&a kesempatan untuk mempercleh pendidikan di
UT, keeratan hubungan mahasiswa dengan UT.

Ke lima kelompok kriteria diatas dapat digunskan sebsgai tolok ukur
dalsm menilai kualitas sebuah modul. Beberspa ahli lainnya seperti Marland
& Store (1982), Meachsm & Evans (1989), dan Wrigﬁt & Conroy'(1988) Jjuga
mengemukskan kriteria yang relatif sama untuk mengukur efektifitas sebush
modul, terutama untuk kriteria isi materi dan strategi penyajisn beserta
indikator di dalamnya. |

Penentuan kriteria kualitas modul yang skan menjadi dasar penelashan
dalam studi ini tergantung pada topik-topik penelitian bahan belsjar yang
terkumpul yang menjadi populasi studi ini (lihat lampiran A), dan
keterkaitannya dengan ciri khusus penyajian modul UT. Karena itu kriteria
knalitas modul yang akan dibahas terdiri dari 2 kelompok yaitu: kriteria
strategi penysjian dan kriteria isi materi. Kedua kriteria ini merupakan
thema utama dalsm pembahasan temuan penelitian. Masing-masing kriteria
terdiri dari beberapa indikator yang sesuai dengan temuan penelitian.
Indikator ini berfungsi sebagai unit analisis dalam studi ini.

Metodologi -

Pengumpulan data dimulai dengan kegiatan pengumpulan laporan penelitian
yong telah dilaksanakan oleh tensga skademik UT sejak tahun 1890 sampai
dengan tahun 1993. Laporan penelitian yang terkumpul terdiri dari sejumlah
laporan penelitisn magang, kelembagaan, dan thesis. Nsmun tidak ada
satupun dari léporan tersebut yang dibuat oleh staf akademik UT yang ada di

UPBJJ. Jumlah penelitian yang menjadi obyek dalam studi ini dspat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel I. 1. Jumlsh Laporan Penelitian
vang Menjadi Obyek Studi

Dilaksanakasn oleh Staf
No. Jenis Penelitian UT Pussat UPBJJ
1. Msgang 28 -
2. Kelembagasn 1 -
3. Thesis 1 -
Jumlah 30 - -

Bshan pengkajian ulang ini adalah sbstraksi laporan, baik yang dibuat
melslui penyempurnasn ébstraksi vang sudsh ada di dalam laporan atau
pembuatan sbstraksi baru bsgi lsporan yang tidsk menyertakannya. Abstraksi
dibuat berdasarkan petunjuk pembuatan abstraksi yang dikembangkan oleh
Pusat penelitian dan pengsbdian masyarakat (Puslitabmas) UT. Setiap
sbstraksi terdiri dari tiga bagian pembahasan yaitu tujuan, metodologi, dan
temuan. Jika informassi yang ada dalam abstraksi kurang jelas, maka bahan
pengkajian dismbil dari laporan penelitiannysa.

Teknik yang digunakan untuk mengsnalisis data adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif. Jadi mendeskripsikan spa yang ada dalam lsporan
penelitian, menganalisis, dan dan menginterpretasikan temuan-temuan
tersebut secara knalitatif. Selain itu digunskan pula ansalisis frekuensi
distribusi secara sederhana yaitu dengan menggunaksn persentase dan nilai
rata-rata. - Analisa dan sintesa temusn penelitian didasarkan pada thema
besar yang telah dikembangkan dalam pembahasan Kerangka Teori yaitu
strategi penyajian modul dan isi materi.

Beberapa langkah dalam analisis dan penulisan laporan dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan temuan (unit snalisis) untuk setiap abstrak yang ada

2. Mengelompokksn setiap unit anslisis sehinggda setisp unit dapat
dimasukksn atau dikategoriksn menurut thema besar studi ini

3. Membuat tabel dats analisis

4. Membuat snalisa dan sintesa

5. Menulis dan menyusun lasporan.
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BAGIAN II
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bagian jini aksn membahas tentang sampel studi yangd mencakup modul
sampel, partisipan, dan rusng lingkup penelitian. Selasin itu skan dibahas
pula temuan studi yang mencakup dua thema besar yaitu kriteria stratégi
penyajian dan kriteria isi materi.

Ruang Lingkup Pepnelitian

Dalam studi ini penelitian yang dilaksanakan dibagi dalam tiga kategori
yaitu penelitian yang berskaia nasional, regional, dan lokal.

Penelitian yang berskala nasional adalah penelitian dimana ruang
lingkup sampelnya, baik itu mahasiswa/tutor/éhli materi atan nilai ujian
mahasiswa, bersifat nasional. Artinya sampel béfasgl dari beberapa daerah
sampel di seluruh Indonesia. Penelitisn semacam ini dilsksanakan oleh
Daryono (1990), Djalil (1992), Kesuma (1993), Madhakomala (1880), Rokhiyah
(1890), Tampubolon (1992), dan Wardini (1882).

Penelitian yang berskala regional adalah penelitian dimana sampelnya
berasal dari satu propinsi tertentu. Penelitian éeperti ini dilakukan oleh
Prayekti (1993), Madhakomala (1981), Ristarsa (1882), Rumanta (1881), dsn
Harijati & Aﬁnan (1981).

Penelitisn Lokal adalah penelaahsn modul yang dilakukan oleh peneliti
secara individuél atan penelitian diatas meja. Penelitian semacam ini
dilaksunakan oleh Andaysni (1890), Andriyani (1880), Andriyani (1882),
Delfy (1880), Hartinawati (1980), Hermaini (1990), Ichwan (1990), Munir
(1990), Nadia (1991), Nuzia (1981), Pantow (1880), Pﬁspitasari (1981),
Rahman (1992), Rajati (1990), Sunarsih (1980), Warlina (1892), Yunus
(1890), Zainuddin (1981).
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Pembshasan tentang metodologi penelitian yang digunékan meliputi sampel
penelitian, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, pola analisis
data, dan varisbel yang diteliti.

1. Sampel Penelitian

Pembshasan mengenai ssmpel penelitian terdiri dari dua bagian yaitu
pembshasan tentang modul sampel dan partisipan.

Modul Sampel. Laporan penelitian tentang bahan belajar yang dibuat
antara tahun 1990 sampai dengsn 1993 merupakan populasi dari studi
pengkajian ulang ini. Laporan penelitian tentang bahsn belajar yang dibuat
sebelum tshun 1990 tidak menjadi obyek kajian dalam kesempatan ini karena
telsh dikaji ulang sebelumnys.

Jumlah Buku Materi Pokok (BMP) yang ditelaah dalam tiasp studi umumnya
berkisar antars 1 ssmpai 13 BMP, tetapi kebanyakan (mode) berjumlah 1 buah.
Sedangkan jumlah mddul yang ditelash berkisar antara 2 sampai 117 modul.
Modul ysng diteliti meliputi empat bidang ilmu yaitu:

1) Ilmu Pengetahuan Alam
PIPA1 (PPDG 2131), PIPA3 (PPDG 2531), IAD (MKDU 4102), PBIO, PMAT1
. (PPDG 2130), PMAT3 (PPDG 2431), Mat 1-5, Fisika Zat Padat (PFIS 4436),

Program Linear (PMAT 4443), Kimia lingkungan (PKIM 4434), Kimia Dasar

(PKIM 4432), Metode Statistik 1 (STAT 4110), Analisis Data Statistik

(STAT 4310), Pengantar Biometri (STAT 4332), Matakulish Dasar Khusus

Statistika Terapan (13 BMP).

2) Ilmu Pengetalman Sosial _

PIH (ADNE 4213), PTIH (ADNE 4213), Pancasila (MKDU 4104), PIPS2 (PPDG

2432), Ekonomi dan Koperasi (PIPS 2231), Pendidikan Moral Pancasila

(PPMP 2271), IPS1 (PPDG 2132), Pendidikan Pancasila (MKDU 4104),
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Pendidikan Pancasila 1 (PPDG 2230), Teori Pembuatan Keputusan (ADNI
3531).
3) Bahasa

Kebahassan II (PINA 2232), Bashasa Ingdris (PING 4470), Pengajaran

Bahasa Indonesia (PINA 2239), Perencansan Pengsjaran Bahasa Indonesia

(PINA 2270), Structure IV A (PING 4430), Pengeiolaan Pengsjaran Bahass

Ingggris (PING 4470)

4) Umum

Ketrampilan Membaca (PINA2230), Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan

(DKEP 2211), Penyusunsn dan Perencanaan Program Pengajaran (PINA 2242).

Jadi kebanyakan yang menjadi modul sampel adalah modul bidang ilmu
pengetahuan alam. Umumnys BMP yang dipilih sebagai sampel penelitian
antara lain adalsh BMP dimana isi materinya telsh dikuasai oleh peneliti,
BﬁP vang berada dibawah tanggungjawabnya sebagai tensgs akademis, atan
paling tidak BMP yang diminati oleh peneliti untuk ditelash.

EarLiSipan. Yang dimaksud dengan psrtisipan disini adalah pihak yang
berpsrtisipasi dalsm mengevalussi modul sampel. Yang menjadi partisipan
dalam penelitian tentang bahan belajar ini adalah mshssiswa, tutor, shli
materi, dan ko-penulis modul. Dari 30 studi yang dibahas dalam laporan ini
satu studi (3%) hagya melibatkan mahasiswa saja sebagai partisipan
(Madhakomala). Lima studi (17%5 melibatkan mahasiswa dan tutor (Djalil,
Kesuma, Prayekti, Ristarsa, Rumsnta), dan satu studi (3%) melibatkan para
ahli materi dsn ko-penulis modul (Harijati & Adnan). Sedangkan 23 studi
(77%) merupakan studi individual dimana peneliti sendirilah yang melakukan
penelashan terhadsp kualitas modul.

Mahasiswa yang dilibatksn untuk mengevaluasi modul dalam studi ini

berkisar sntara 3 sampai dengan 120 orang per modul. Penelitian magang
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orang per BMP, tapi sda satu penelitian magang yang melibatkan 40 mshasiswa

umumnya hanya melibatkan sejumlsh kecil mahasiswa yaitu sekitar 3 - 8

untuk satu BMP (Madhakomala). Sedangkan jumlah mahssiswa yang lebih besar
(50 - B0 orang per BMP) dilibatkan dalam studi untuk keperluan penelitisn
kelembsgaan atau thesis. Jumlah tutor yang terlibat mwengevaluasi modul
sekitar 1 sampai 4 orang per BMP, sedangkan jumlah shli materi dan ko-
penulis modul yang berpartisipasi masing-masing berjumlah 1 orang per BMP.

Umumnya(teknik penarikan sampel yang dipskai ada}ah teknik purposive
random ssmpling (Djalil, Harijati & Adnan, Kesuma, Ristarsa, Rumsnta)
ksrena karakteristik sampel sudah sangat jelas dan spesifik, disamping itu
penentuan sampel didasarksn pada peneliti sendiri. Teknik lain yang
digunaksn adalah stratified random sampling (Madhakomala).
2. Instrumen Penelitian

Pembshasan tentang instrumen penelitian terdiri dari dua basgian yaitu:
jenis dan bentuk pertanyaan dan macam instrumen. 7

Jenis dan bentuk pertanyaan. Pertanyasn yang banyak digunakan adalsh
pertanysan tentang persepsi: umumnya persepsi responden tentang kualitas
modul ditinjsu dari aspek tertentu (Djalil, Harijati & Adnan, Kesuma,
Madhakomala, Prayekti, Ristarsa, Rumanta). Hanya tujuh studi inilah yang
melibatkan responden dalam mengevaluasi modul. Bentuk pertanyasn yang
umumnys diajukan adalah variasi antara pertanyaan tertutup dan terbuka yang
berfungsi untuk mengumpulksn pendapat, kritik, dan saran dari responden.
Jumlah pertanyaan yang diajukan pada responden berkisar antara: S5 sampai
51 buah pertanyaan.

Untuk penelitian yang bersifat mengevaluasi modul secara detil atan

bisa juga disebut sebagai evaluasi tentang ’internal consistency’ modul,
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maka banysk digunskan pertsnyasn tentang fakta. Laporan penelitian semacam
ini berjumlah 23 buah.

Macam Instrumen. Bsgi penelitisn ysng melibatkan responden , digunaksn
kuesioner tertulis yang diberiksn lsngsung kepada responden oleh peneliti
(Harijati & Adnan, Kesuma, Madhakomala (1891), Prayekti, Ristarsa, dan
Rumanta) atan dikirimkan melalui pos (Djalil). Alat pengumpul data lainnya
yang digunakan adalah petunjuk wawancara berstruktur. Jadi wawancara.
dilskuksn berdasarkan petunjuk/&uesioner yang menjsdi pegangan si
pewawancara.

Kuesioner berstruktur digunskan sebagai pedoman untuk menelaah modul
yang dilakukan oleh peneliti secara individual. Penelitian seperti ini
disebut juga sebsgai penelitian diatas meja. Kuesioner berstruktur semacam
ini banyak digunakan dalam pénelitian tentang kesesuaisn antars aspek-aspek
GBPP, TIU, TIK materi, latihan, tes-formatif, tugas-mandiri, dan soal ujian
akhir, atan studi tentang keterbacaan (readability) modul yang menggunakan
rumis tertentu, studi tentang organisasi materi danmpemahaman konsep.

3. Prosedur Pengumpulan Data

Secara garis besar prosedur pengumpulan data yang dilakukan melalui dua
cara yaitu: di lspangan dan di atas meja.

Pengumpulan data di lapangan dilsksanakan pads penelitian yang
dilakukan oleh Djalil, Kesuma, Harijati & Adnan, Madhakomala (1891),
Prayekti, Ristarsa, dan Rumanta. Lims yang disebut terakhir ini merupakan
penelitian magang. Pengumpulan data di lapandan melibétkan satu sampsai
lima petugss peneliti. Pengumpulan data lapangan yang dilskukan oleh satu
orang peneliti umumnys dilaksanaksn melalui beberapa kali kunjungan ke
lapangan. Dana yang dibutuhkan berkisar antara Rp 350.000 sampai Rp

15.000.000. Adanys ketergantungan yang cukup tinggi terhadap jawaban
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responden menyebabkan penelitian lapangan membutuhksan Qaktu vang cukup lama
untuk penyelesaiannya. Penelitian magang yang dilaksanaksan di lapangan
membutuhkan waktu sekitar empat bulanﬂ Sedangkan kedus penelitian lainnya
membutuhkan waktu sekitar satu tahun.

Pengisian kuesioner umumnys disertai dengsn wawancara. Ada dua
penelitisn yang menggunakan teknik observasi yang mengamati tingksh laku
responden ketika mengisi kuesioner (Ristarsa dan Rpmanta). Namun tidsk ada
penelitian yang menggunakan teknik experimen.

Pengumpulsn data melalui penelashan terhadap modul penelitian diatas
meja, paling banyak dilskuksn (24 buah). Penelashan dilakukan secara
individual dimsna penilaian terhadsp kualitas modul didssarkan pada
pendapat subyektif peneliti. Biaya yang dibutuhkan relatif mursh, sekitar
Rp 350.000. Karena permasalahan yang diteliti berkonsentrasi pads beberapa
aspek kualitss modul tertentu saja, serta tidak adsnya ketergantungan
terhadap jawabsn responden, maka waktu penelitian yang dibutuhkan relatif
pendek dibandingkan dengan penelitian lapangan. Umamnya waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitisn berkisar sekitar 3 - 4 bulan.
Namun demikian masih ada penelitian individual yang mengulur waktu sampai
satu tahun untuk penyelesaiannys. »

4. Pola Analisis Data.

Teknik snalisis data yang digunakan umumnya adalah teknik analisis
deskriptif dan korelasi Pearson Product Moment. Untuk penelaahan modul
secara individual, analisis deskriptif digunakan untuk mencatat,
mengsnalisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada dalam modul.
Analisis deskriptif seperti persentase dan frekuensi distribusi (nilai
rata-rata) juga digunakan untuk memberiksn gembaran tentang aspek-aspek

yang diteliti. Analisis ini digunakan oleh hampir seluruh peneliti.
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Analisis deskriptif ini umumnya dikombinasikan dengan analisis kualitatif.
Analisis koalitatif digunskan untuk menelaah isi materi atam komentar dan
saran dari responden. Sedang analisis korelasi umumnya digunaksn untuk
menghubungkan tingkat kuslitas modul dengsn hasil belajar mshasiswa (Kesuma
1993), atan hubungsn adekussi tiap kriteria modul vang efektif (Djalil,
1992; Puspitasari, 1981).

Penelitian tentang TIU/TIK umumnys mengsjukan hipotesis dan pertanyaan
penelitian. Hipotesis yang diajukan bukan merupakan hipotesis statistik
tetspi hipotesis yang bersifat verifikasi (pengecekan)'yang pembuktiannya
dilskukan dengan cara non statistik, yaitu melalui analisis deskriptif
kualitatif seperti tersebut diatas.

5. VYariabel vang Diteliti

Untuk studi yang menggunskan analisis korelasional, berdasarkan sifat
hubungsn sntara variabel, maks jenis variabel yang digunakan adalah
variabel dependen dan independen. Variabel yang umumnya dijadikan variabel
independen adalsh penyajian modul, baik strateginya mavupun isi materinya.
Strategi penyajian modul menyangkut varisbel penyajian TIK, TIU, materi,
tes-formatif, TM, dan butir soal, cara peneksnan konsep, sajisn visual,
bshasa vang digunaken, keadasn fisik modul, tinjauan den rangkuman. Isi
materi meliputi variabel uraian materi, penyajian konsep, dan organisasi
materi. Sedangkan yang menjadi variabel dependennya adalah hasil belajar.

Ditinjau dari bentuknya hubungsn variabel yang banyak digunskan adalah
+hubungan bivariat. Jadi hubungan variabel vang dikembangkan antara lain
adalah hubungan antar aspek kualitas modul, atan hubungsn antara salah satu

aspek kualitas modul dengsn hasil ujisn mahasiswa.
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Temman Penelitian

Pembahasan tentang temusn penelitian meliputi dua thema besar yaitu
strategi penyajian dan isi materi.
1. Strategi Penyajian

Analisis tentang temuan ysng berkaitan dengan strategi penyajian
mencakup beberapa aspek yaitu tujuan instruksional, penyajian visual,
bahasa, tinjauan dan rangkuman, latihan dan tes-formatif, kejelasan
penysjian konsep, kemudshsn memahami informasi, dan penggunaan media
penunjang.

Tujuen Instruksional. Tujuan instruksional aksn mudah dimengerti jika
disebutkan dengan jelas dan mencerminkan isi materi secara global. Tujuan
isntruksional, baik umum maupun khusus seyogyanya mempertimbangkan
pengetalman awal mahasiswa dan menyebutkan tentang apa yang seharusnya
dapat diperoleh mahasiswa setelah mempelajari modul. Tujuan instruksional
juga harus terjabarkan dalam materi dan tes, baik latihan, tes-formatif,
manpun ujian akhir semester.

Dari 30 penelitisn tentang bahan belajar yang terkumpul, 18 buah (80%)
diantaranya berkgnsentrasi menelash tentang Tujuan Instruksional Umum (TIU)
dan Tujuan Instruksional Kmsus (TIK) Modul. Temuan penelitian mengenai
TIU dan TIK Modul mencakup beberapa aspek yaitu kesesuaian TIU dengan GBPP
dan TIK, kesesuaian TIK dengan GBPP, materi, tes-formatif, tugas wandiri
(TM), dan butir sosl, kesesuaisn antara TM dengan materi dan butir soal,
dan kesesuaian antara TIK bahan andio dengan TIK modul.

Hasil penelitian Kesuma (1993) menunjukkan lebih dari 80% mahasiswa dan
tutor sampel menyatakan bahwa TIU/TIK yang ada di modul telah cukup jelas.
Sekitar 20% sampel menyataksn bahwa TIU/TIK yang ada di modul PIPSZ dan

PMAT3 kurang jelas. Kesesuaian antara TIU/TIK dengan aspek-aspek lain
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éeperti tersebut diatas dapat dilihat pads uraian berikut ini. Secsra
keseluruhan temuan-temuan yang.berhubungan dengan tujuan instruksional
dapat dilihat pada Tabel II.1.

Tabel I1. 1. Teman yang Berhubungan dengan TIU dan TIK

Ya Tidak Jumlah

1. Seluruh TIU sesuai dengan GBPP - 3 3
2. Seluruh TIK sesuai dengan TIU 4 5 9
3. Seluruh Materi sesuai dengan TIK 3 10 13
4. Seluruh tes-formatif smesuai

dengan TIK 3 7 10
5. Seluruh tes-formatif sesuai

dengan Materi 1 3 4
6. Seluruh Butir Scal Ujian Akhir

Semester sesuai dengan TIK - 1 1
7. Seluruh butir TH sesuai dengan TIK 1 1 2
8. Seluruh butir TM sesuai dengan

Materi 1 1 2

1) Kemesuaian TIU dengan GBPP. Dari tiga hasil penelitian (Andriyani,
1890; Nuzia 1991; Warlina 1992), semuanya menyatakan bahwa tidak seluruh
TIU sesusi dengan GBPP. Hasil penelitian Nuzia (1981) yang menggunakah
IPS1 sebagai modul sampel, menyatakan TIU pads modul 1 yang tidak sesuai.
Hal ini mengakibatkan TIK, Pokok Bshasan dan Sub Pokok Bahasan menjadi
tidsk sesuai. Menurut Andriyani, TIU modul 2, 5, B tidak sesuai dengan
GBPP. Berbeda dengan hasil penelitiasn Warlina (1992), dari 13 matakuliah
'atau 117 modul yang diteliti, hanya 15% modul yang TIU-nya sesuai dengan
GBPP. Sedangkan matakuliah lainnya tidsk sesusi. Bentuk ketidak sesuaian
umiumya sntara lain adalah lebih luasnya TIU Modul daripada TIU di GBPP,
pokok bahasan dan sub pokok bahasan terlalu rinci dan luss sehingga tidak
sesuai dengan yang tertulis di GBPP, pokok bahasan sama sekali tidak sesuai

dengan GBPP, atan penulis menggabungkan TIU dalam beberapa modul.
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2) Kesesuaian TIK dengan TIU. Dari sembilan hasil penelitian, terdapat

‘empat penelitian yang menyatskan adanys kesesuaian antara TIK dengan TIU.
Hasil penelitian Delfy (1990), Hartinawati (1990), Rajsati (1990), dan
Pantow (1990) menunjukkan bahwa seluruh TIK sesuai dengan TIU. Lima
penelitian lain menystakan tidak adanya kesesuaian antara seluruh TIK
dengan TIU. Andriyani (1990) yang mengevaluasi mgdul PHMP menyatakan bahwa
hanya 50% TIK modul belum sesuai dengan TIU-nya. Dalam penelitian lain
Andriyani (1992): menyatakan bahws 17% TIK (3 dari 18 TIK) dari modul
Pengajaran Bahasa Indonesia tidak sesuai dengan TIU. Hal ini terjadi
karena TIK yang dibuat tidsk sesuai dengan materi untuk mencapai TIU.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin (1991) dengan BMP
Keterampilan Membaca sebagai matakuliah sampel, menemukan bahwa terdapat 34
TIK (68%) yang sesuai atau mengacu pada TIU, 9 TIk (17%) karang
mencerminkan TIU dan sisanys 9 TIK (17%) dapat dihilangkan karena TIK
tersebut sudah dicapai oleh TIK lainnya. Menurut Sunarsih (1990) TIU
ummnya telah dijsbarkan dalam TIK modul.

Dari hasil penelitian lain (Puspitasari, 1991) dengan BMP Perencansaan
Bahasa Indonesia sebagai materi sampel yang menggunakan korelasi Pearson,
ditemukan bahwa tidak ada lubungsn yang signifikan antara TIK dan TIU.
Tidak adanys hubungsn ini menurut peneliti mungkin disebabkan oleh karena
TIU tidak mengandung tujuan pengsjaran yang jelas, TIU kurang sesuai dengan
pokok materi yang diberikan, TIK tidak dijabarkan dari TIU. Perlu
dijelaskan bahwa studi yang dilakukan oleh Puspitasari merupakan studi
individual dimsna peneliti sendiri yang memberikan penilaian secara
kuantitatif terhadap kualitas modul berdasarksn kuesioner yang telah

dikembangkannya.
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Hanya satu studi
yang membahas tentang masalsh keterkgitan antara TIK dan pokok bahasan
dengan GBPP. Dari hasil penelitisn Warlina (1992) ditemukan bahwa 77% TIK
modul tidak sesuai dengan GBPP. Hanya satu matskaliah yang seluruh TIK
modulnys sesuail dengan TIK di GBPP. Menurut peneliti, ketidaksesuaian TIK
dengan GBPP disebabkan oleh karena materi modul didahului dengan
pendalmluan yang tidak ada di GBPP. Alasan lainnys adalah, penulis modul
berpatokan pada TIK modul yang dibuatnya. Ketidak-mengertian penulis
materi mengenai TIK dan TIU juga mengskibatkan jumlah TIK lebih sedikit
dari TIU-nya.

Warlina juga mengemukakan bahwa Aari 117 modul yang ditelash, hampir
separuh dari seluruh pokok bahasan dan sub-pokok bahasan modul tidak sesuai
dengan GBPP. Seperti halnya pada TIU dan TIK, pada saat penulisan modul,
materi berkembang lebih luas dari yang ada di GBPP. Tetapi yang perlu
menjadi perhatian adalsh adanya perbedaan antara spa yang tertulis di GBPP
dan dengan yang tertulis di modul. |

4) RKesesnaian antara Materi dengan TIK. Menurut hasil penelitian Delfy
(1990) dan Munir (1990), 100% TIK sesual dengan ﬁégeri. Hasil penelitian
lain (Harijati & Adnan 1981) yang mengevaluési kualitas BMP Teori Pembuatan
Keputusan menunjukkan bahwa pokok bahasan telah sesuai dengan TIK modul dan
TIK setisp modul juga sudsh teruraikan dengan jelas dalam kegiatan
belajarnya. )

Delapan hasil penelitian lainnya menyatakan adsnya ketidaksesuaian
antara TIK dengan materi modul dengan hasil yang agak beragam. Rajati
(1990) menyatakan bahwa 2,3% materi tidask lengkap, namun sebagian besar

materi lainnya (97,7%) sesuai dengan TIK. Sedangksn Hermaini (1880)
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menemikan bahwa, 15% TIK kuraqg sesuai penjabarannya dalsm materi, 85% TIK
sisanya telah terjabarkan. Menurut Madhakomsla (1990) yang menggunakan
modul Penyusunan dan Perencanaan Program Pengasjaran sebagai modul sampel,
ZO% TIK tidak sesuai dengan materi dan perlu diperbaiki. Sedangksn Yunus
(1990) menyebutkan bahwa 27% TIK belum teruraikan;dﬁlam materi dan sissnysa
sebesar 73% TIK telah sesuai. .Peneliti lain, Zainuddin (1991), menyatakan
bahwa 367% TIK tidak terjabarksn dalam materi, sedahgkan 847 TIK yang ada
sesual dengan materi. Andriysni (1992) di lain pihak menemikan bahwa
sekitar 33% dari TIK modul yang dievaluasinya tidsk ada materinya, jadi
hampir sepertiga dari jumlash TIK tidak teruraikan dslam msteri. Menurut
Andriyani tidak adanya materi di modul dapat terjadi karena sebelum
dicetak, modul tidak direviu terlebih dahulu oleh penulis modul atau shli
materi. Sedangkan Sunarsih menyatakan , pada umumnya materi telsh relevan
dengan TIK, tetapi ada TIK vang tidak ada uraian materinya.

Puspitasari (1981) yang mengkorelasikan antara adekuasi TIK dan
adekuasi materi modul, menemukan tidak sdanya hubungan antara TIK dan
materi modul. Tingkat adekuasi TIK maupun materi diukur berdasarkan
penilaian peneliti sendiri. Menurut peneliti tidak sdanya hubungan antara
TIK dan materi mungkin disebabkan oleh karena materi tidak disusun secara
berurutan dari yang mudah ke ysng sukar, materi yasng disusun tidak mencakup
semua TIK, materi yang dipilih untuk memenuhi semia TIK kurang sesuai,
materi yang disusun untuk mencapai semua TIK tidak lengkap, béhasa vang
digunakan kurang jelas dan tidak komunikatif.

Dalam studi Madhzkomala (1991) yang membandingkan/melihat kesesuaian
antara materi bahasn sudio dengan materi modul, mshasiswa berpendapat bahwa
sekitar 71% TIK yang terdapst dalam modul 2 dan 3 BMP Pancasila 1 dimuat

dalam naskah andio kaset.
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5) Kesesurian Tes-formatif dengan TIK. Menurut hasil penelitian
Prayekti (1993) yang melibatkan mahasiswa dan tutor sebagai kelompok
penelaah modul sampel, soal-soal tes-formatif sudah sesuai dengan TIK.
Menurut Pantow (1990) yang melskukan penelitian individual tentang hubungan
antara tes-formatif dengan TIK, 100% tes-formatif telsh sesuai dengan TIK.
Demikian pula dengan hasil penelitian Kesuma (1993) yang menemukan bahwa
menurut mahasiswa dan tutor ada kesesuaian antara fﬂ dan tes-formatif
dengan TIK.

Sedangkan dalam penelitian Rajati (1990), ditemmksn bshwa dari 44 TIK
yang ada, 3 buah TIK tidak ada butir soal yang mengukurnya. Jadi hanya 93%
TIK yang diukur dengan tes-formatif. Akibat ketidaksesuaian antara materi
dengan TIK, maka Andriyani (1992) menemukan bahws sebanyak 37% tes-formatif
tidak sesuai dengan TIK. Ketidaksesuaian antara tes-formatif dengsn TIK
juga terdapat pada lima hasil penelitian lainnya. Menurut Hartinawati
(1990) dan Sunarsih (1990), 40% TIK tidsk diukur oleh tes-formatif. Hal
ini disebabkan karena masih ada TIK yang belum dijabarkan dalam sub-pokok
‘bahasan. Delfy (1990) menemukan bahﬁa 486% tes-formatif tidak mengukur TIK
yang ada. Hasil penelitian individual yang dilakukan oleh Andayani (1980),
menyatakan bahwa 50% butir tes-formatif tidak sesuai dengan TIK. Sedangkan
hasil pénelitian Puspitasari (1991) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara TIK dengan butir soal tes formatif.

8) Kemesuaian Tes-formatif dengan Materi. Pantow (1990) menyatakan
bahwa seluruh materi sesuai 100% dengan TIK , dengan perkataan lain materi
merupaksn jabaran yang tepat dari TIK. Sedangkan menurut Hermaini (1890),
94% soal tes-formatif sesuai aengan TIK, atan dengan perkatasn lain

sebagian besar tes-formatif mengacu pada TIK.
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Dari penelitian Zainuddin (1991) ditemukan bahwa 80% butir soal tes-
formatif sesusi dengan materi, 19% tidak sesuai dengan materi dan sisanys
1% butir soal tidak ada dalam materi. Demikian pula dalam penelitian
Andriysni (1990) ditemakan bahwa hanya 80% dari tes-formatif sesuai dengan
materi. Hal ini memang sesuai dengan karena sebelumnya peneliti menemukan
adanya ketidak sesuaian antara tes-formatif dengan TIK, dan tes tidak
memadai . .

7) Kesesuaisn antara Butir Soal dengan TIK. Terdapat satu penelitian
yang meninjaun tentang keterkaitan antara butir soal dengan TIK. Hasil
penelitian Munir (1990) memperlihatkan bahwa 90% butir soal ujisn semester
mempunyai keterkgitan dengan TIK. Jadi ada beberapa TIK yang tidak diukur
oleh butir soal atau dengan perkataan lain ada butir soal yang tidak
mengacu pada TIK.

8) Kesesuaian antara TM dengan TIK dan Materi. Hasil penelitian Ichwan
(1990) yang melihat keterkaitan antara TIK dengan soal Tugas Mandiri
ﬁemperlihatkan bahwa dari 23 TIK vang ada dalam modul, 872 sesuai dengan
soal TM dan sisanya 13% tidak dapat diukur karena tidak ada soalnya dalam
TH. Menurut Madhakomala (1990) hanya sekitar 70% TIK (dari 255 TIK) yang
ditelaalnya mempunyai butir soal. Hal ini disebabkan oleh jenis tes yang
tidak mengukur kemampuan yang ingin dicapai, dan soal tes yang tidak
berurutan dan tidak sesuai dengan kemsmpuan yang ingin dicapai.

Dari dua hasil penelitian Yunus (1890) dan Ichwan (1990) mengenai
hubungan soal TM dengan materi modul, hasil penelitian pertama menyebutkan
100% soal TM sesuai dengan materi modul dan hasil penelitian kedua
menyatakan dari 80 butir soal TM terdapat 95% (78 butir soal) yang
bertolak’dari materi modul sedangksn sisanya 5% (2 butir soal) tidak

terdspat dslam modul.
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9) Huhungmmxtam.ﬁoal_'m_denzm_ﬂli_sm_m Sebuah penelitian yang

dilsksanskan oleh Yunus (1890) menelash keterkaitan antara soal TM dengan
TIKnya. TIK soal THM disini adalah TIK Modul yang dituliskan kembali pada
kartu soal TM dan menjadi acuan bagi penulisan soal TH.

" Menurut hasil penelitian Yunus (1990) mengenai keterkaitan antara soal
TM dengan TIK soal TM, didapat dari 80 butir soal THM ternyata 75% butir
soal vang sesuai dengan TIK socal TM dan sisanya 25% tidak sesuai dengsn TIK
soal TH. Ketidaksesuaian tersebut, menurut peﬁeliti mingkin disebabkan
oleh: kompetensi dalam soal TH lebih rendah dari pada kompetensi TIK soal
TH, kompetensi soal lebih tinggi dari pada kompetensi TIK soal, serta
materi pelajaran soal berbeda dengan materi pelajaran yang diukur dalam TIK
soal.

10) Hubungan antara TIK Soal TH dengan TIK Soal Materi Modul. Hanya
penelitian Yunus (1990) yang mengkaji keterkaitan antara TIK soal Tugas
Mandiri dengan TIK soal materi modul. Dalam studi ini TIK soal materi
modul adalah TIK modul. Karena TIK modul dituliskan kembali pada soal TH
maka peneliti menyebutnys sebagai TIK soal materi modpl.

Ternyata dari 80 TIK soal Tugas Mandiri (TM) bila dihubungan dengan TIK
modul, maka temuan yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. 8 TIK soal TM sama dengan TIK soal modul,

b. 12 TIK soal TH beda redaksional dengan TIK modul,

c. 25 TIK sosl TM merupakan rincian dari TIK modul,

d. 17 TIK soal TM mempunyai jenjang pikiran yang lebih tinggi dari
pada jenjsng pikiran TIK modul,

e. 15 TIK soal TM berbeda sekali dengan TIK modul, serts

f. 3 TIK soal TM kosong.

Dengan demikian masih sda ketidaksesuaian antara TIK yang dituliskan
kembali dalam kartu soal TM dengan Modul. Padahal keduanya harusnya sama.
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Penyajian Visual. Suatu materi skan lebih mudah dimengerti jika
pembahasan‘dilengkapi dengan tabel, peta, bsgan, gsmbar, ataa foto-foto
secara memadai; artistik, rapi, jarak antara kata, baris, dan paragraph
cukup baik, diketik dengan jelas, dan secara keseluruhan menarik perhatian
dan memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk membacanya.

Prayekti (1993) yang melakunkan studi individual menemukan beberspa
kesalshan rumus, simbol, gambar, tabel yang perlu.diperbaiki. Menurut
peneliti, hal in% diakibatkan oleh kesalahan dalam pengetikan. Kesuma
(1993) juga menemukan adanya kesalahan dalam penjelasan gambar. Dalam
penelitian ini ditemukan juga‘bahwa mahasiswa mengeluhkan tidak adanya
penjelasan tentang simbol-simbol yang digunakan pada modul PMAT3, dan tidsk
ada penyajian gambar untuk modul 5 PIPS2. Hasil penelitian Djalil (1892)
ﬁanunjukkan bahwa menurut mashasiswa lebih dari 36% kegiatan belsjar sampel
{31 KB) tidak mengandung sajiaﬁ visualisasi yvang menurut mshasiswa
sebenarnya sangat berguna untuk memshami modul. Harijati & Adnan (1991)
juga menemukan bahwa menurut ahli materi dan ko-penulis modul ada
penggunsan notasi-notasi matematika yang rumit sehingga sulit dimengerti.

Tabel II. 2. Temusn yang Berhubungan dengen Penysjian Visual

No. Temuan yang Diperoleh Peneliti Ya Tidak

1. Penyajian visual mudah dipahami
-~ Kesuma -
- Djalil : -
- Harijati & Adnan -
Prayekti -
Ristarsa . -
Rumanta -

NSNS
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Ristarsa (1992) menemukan bahwa 5,8% dari jumlah grafik yang tersaji
sukar dipahsmi, ksrens itu menurutnya perlu direvisi. Rumanta (1891)
mendukung temusn tersebut dengan men&atakan bahwa 7% dari seluruh gambar
vang tersaji kurang dapat dipahami oleh mahasiswa. OSekitar 10,5% dari
gambar yang tersaji dilengkspi oleh keterangan yang kurang jelas.

Mahasiswa dan tutor menyatakan persetujusn mereks akan kegunaan dari
penyajian visual yang ada dalam modul sangat bergﬁna. Mahasiswa dan tutor
berpendapat bahwa ilustrasi dalam modul kurang banyak, padshal sajian
visual =sngat berperan membantu mereka dalam memshami konsep penting dalam
materi. Ksrena itu mereka menginginkan perlunya penambahan gambar dan
diagram, serta tata warna (Kesuma, 1993). Memurut Djalil (1882) tingkat
kesulitan bahsn cenderung berkurang jiks di dalam modul itu ada sajian
visualisasi yang.memadai. Perlunya penyajian ilustrasi guna meningkatkan
pemshaman mahasiswa terhadap @odul juga disaranksn dalam studi yang
dilaksanaksn oleh Daryono (1990).

Tidsk ada satubun studi'yang menelaah tentang variabel jarsk antara
huruf, baris, atan parsgraph. Namun hasil penelitian Kesuma (1883)
menemukan bahwa menurut mahasiswa layout atau tata letak modul terkesan
terlalu padat. Mutu kertas yang digunaksn dan mutu penjilidan dinilai
kurang baik. Kertas terlihat suram dan lembaran modul mudah terlepas.
Selain itu menurut mahasiswa buku modul terlalu tebal. Tetapi ukuran buku
modul dianggap sudah cukup memuaskan. Ini dinyatakan oleh mahasiswa
pemaksi modul D-II Swadana. )

Bahass. Bahasa merupaksn alat untuk mengkomunikasikan ataun menjelaskan
konsep-konsep penting yang dibahas dalam modul. Bahasa yang dipakai
seyogyanya berada diantara bahasa formasl dan bahasa percakapan, jelas,

sederhana, dan tidak bertele-tele. Istilah yang digunakan sesuai dengan
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disiplin ilm yang dibahas, umam dipskai, jelas, merta konsisten dalam
pemakaiannya.

1) Gaya Bahasa dan Kalimat yang Digunsksn. ‘Gaya bahasa yang digunakan
cukup antusias dan mendukung, namun uraian terlalu panjang dan bertele-tele
(Kesuma 1993). Rumantsa (1991) dan Ristarsa (1992) juga mengemukakakan
bahwa kalimat yang digunakan terlalu panjang dan sukar dimengerti terdapat
di 8 paragraph dan sekitar 248 kata sukar dipahami oleh mahasiswa.

Harijati & Adnan (1991) juga menemukan bahwa bahass yang digunakan di modul
Teori Pembuatan Keputusan bersifat formsl dan terlalu matematis sehingga
menyulitkan mahasiswa dalam mempelsjari modul.

Wardini (1982) dan Tampubolon (1992) menemukan bahwa tingkat
keterbacaan modul Pancasila dan Ilmu Alamiah Dassr, yang diukur dengan
menggunakan rumus Reading Ease Score (RES), rendah (RES = 48,48 dan 33,46).
Dengan demikian maka bacaan dapat dikategorikan sukar dimengerti. Menurut
_peneliti, rendahnya tingkat keterbacaan modul tersebut disebabkan oleh
kalimat yang terlalu panjang, gaya bshasa yang kurang menarik, dan struktur
kalimat yang kurang berarti.

2) kgjglagan_Iatilah. Pada umumnya istilah yang digunsksn sudah
konsisten (Rumanta 1991). Kurangnya penjelasan tentang istilah yang-
digunakan dalam modul banyak dikeluhkan oleh mahasiswa, sehingga banyak
waktu mahasiswa yang terbuang untuk mencari definisi dari istilah tersebut
di kams (Kesuma, 1993). Prayekti (1993) juga menemukan bahwa ada istilah
dalam modul yang sukar dipahaﬁi. Harijati & Adnan (1991) menyatakan masih
ada istilah asing yang diterjemahksn secara tidak konsisten yang sebenérnya
dapat dicarikan padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Sedangkan Djalil
k1992) dalam penelitiannya menyatakan bahwa mahasiswa rata-rata menemukan

tiga istilah sulit dalam setiab kegiatan belajar. Sepuluh diantara 89 buah
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kegiatan belajar yang menjadi sampel mengsndung 7-17 istilah sulit, ataun
antara 2-7 istilah per halsman.

3) Kesalahan Cetak. Mahasiswa menyatakan masih menemukan beberapa
kesalahan cetak dalam modul yang menyebabkan mereka bingung (Djalil 1992,
Kesuma 1993, Prayekti 1993, Rumanta 1991, Ristarsa 1992). Menurut Rumanta
1993 dalam setiap modul rata-rata terdapat 12 kata yang salah cetak,
sedanghkan menurut Ristarsa (1992) terdapat 17 kat; vang salah cetak untuk

setiap modul. Kesalahan cetak ini menimbulkah kesalahan dalam memahami

suatu konsep/ prinsip.

Tabel II. 3. Temsan yang Berhubungan dengan Bahasa

Temian Ya Tidak Jumlah
1. Kalimat terlalu panjang 6 - 8
2. Istilsh vang digunakasn sulit
dimengerti 5] - 5
3. Banysk terdapat salsh ketik 5 - 5

Tinjauen dan Ranghuman. Setisp bagian bacaan hendsknya didalmlui
dengan tinjsuan singkat mengenai isi modul dan bagaimana hubungannya dengan
pokok-pokok bahasan yang dibicarakan. Sedangkan rangkuman seyogyanya
mehimpun semua gagasan penting, memberikan gambaran tentang materi bacaan
berikutnya dan menimbulkan minat untuk mempelajarinya.

Kesuma (1993) menemukan’ bahwa mahasiswa dan toutor menganggap tinjauan
dan rangkuman sangat berguna untuk menghimpun semua gagasan penting.
Menurut mereka rangkumsn yang ada terlaslu singkat sehingga tidak dapét
menghimpun semua gagasan penting yang ada dalam modul. Karena itu
rangkuman yang lebih lengkap sangat diharaspkan. Sebaliknya Prayekti (1993)

mengemukaksn bahwa rangkuman sudah memuat hal yang penting dalam modul.
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Sedanghksn dalam penelitian Rumanta (1991) mshasiswa tidak memberikan-
komentar sama sekali terhadap rangkuman modul.

Latihan, Tes-formatif, dan Kunci Jawahan. Ketiga kegiatan ini
seharusnya sesuail dengan TIK yang telah ditetapkan, dan menanyakan fakta
dan konsep yang penting dalaﬁ modul. Sedangkan soal-socal harus mempunyai
tingkat kesulitan yang sesuai, berurutan dari yang mudah ke yang sukar, adsa
. petunjuk untuk mengerjakannya, dan mempunyai kunéi jawsban yang benar.
| Menurut mahasiswa sebagian besar latihan yang ada dalam modul membantu
mereka memahami modul dan latihan itu sendiri jelas dan mudah dipahami,
atan dengan perkstaan lain artinya tingkat kesulitannya cukup memadai
(Djalil, Kesuma, Prayekti, Ristarsa, dan Rumanta). Namun demikian masih
ditemukan 5 buah latihan yang tidak dilengkapi dengan petunjuk jawaban
(Rumanta, 1991). Sementars mahasiswa menyatakan gahwa beberapa butir
latihan sulit untuk dijawsb tanpa adanya kunci jawaban (Kesuma, 1993).

Prayekti (1993) menemukan bahwa tes-formatif membantu mahassiswa dalam
memahami modul. Namun antara 20% sampai 50% kunci jawaban tidak sesuai
dengsn sps yang ditanyakan dalsm tes-formatif (Prayekti, Rumanta, dan
Ristarsa). Menurut Prayekti, sebenarnya penjelasan dari kunci jawaban yang
benar dapat membantu mshasiswa memshami apa yang ditanyakan di dalam soal.

Karena mahssiswa menganggsp tes-formatif dapat mémbantu mereka
mengevaluasi diri maks mereka mengusulkan tambahan jumlah latihan atau tes-
formatif. Mahasiswa dan tutor menganjurkan agar tes-formatif berbentuk tes
uraian. Tes formatif seharusnya tidak menggunakan tes pilihan ganda dengan
4 pilihan jawaban tetapi juga mengembangkan bentuk tes hubungan sebab-
akibat, seperti ysng biasa terdapat dalam soal-soal ujian (Kesuma 1993,

Prayekti 1993).
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Tabel II. 4. Temuan yang Berhubungan dengan Latihan, Tes-formatif,
dan Kunci Jawaban

Tidak

]

Temuan yang Diperoleh Peneliti Y

1. Latihan mudah dipahami
- Kesuma

Prayekti

Ristarsa

- Rumanta

AN NN
I

2. Antara 20%-50% kunci jawaban tidak sesuai
dengasn apa yang ditanyakan dalam tes-formatif
- Prayekti
— Ristarsa
- Rumanta ' -

AL
|

Kejelasan Penvaiian Konsep. Hal ini dapat dilakukan jiks pendahuluan

memuat garis besar dan pengenalan isi materi secara keseluruhan. Struktur
pembahasan materi sesuai dengan alur peﬁikiran yvang ada di Pendahuluan.
Kejelasan konsep juga dapat dilakukan melalui pemakéian garis bawash, hruf
tebal atau miring, senarai, daftar konsep penting (glossary index), kata
penting di luar garis margin (margin index), catatan di luar garis margin
(margin notes), dan penggunaan contoh.

Menurut mahssiswa dan tutor pendahulusn di awal modul telah diangdap .
mengungkapkan bagian-bagian penting dan relevansi dari topik-topik yang
harus dipelajari (Kesuma, 1993). Banyaknya keluhan mahasiswa tentang
istilah-istilah dalam modul yvang kurang jelas menyebabkan mereks
mengusulkan agar senarsi diletakksn di bagian belakang setiap modul.
Mahasiswa dan tutor juga menyarankan agar senarai lebih banyak dan lengkap.
Untuk lebih meningkatkan kualitas modul mahasiswa dan tutor menginginkan
adanya penggunaan glossary indexes, margin notes, dan margin indexes di
dalam setiap modul (Kesuma, 1993).

Mahasiswa mengusulkan untuk memberi garis bawah pada istilah—istilah

yang penting dalam kalimat untuk lebih menekankan konsep yang penting dan
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untuk memudahkan mengingat kembali. Penggunasn ﬁuruf miring, seperti yang
ada dalam modul sekarang, dianggap tidak terlalu jelas. Namun penulisan
judul dan penggunaan turuf tebal didalam modul dianggap mahasiswa dapat
membantu mereka dalam memshami organisasi konsep yang dikemukakan (Kesuma,
1993).

Menurut mahasiswa dan tutor, modul terlalu banyak menyajikan teori-
teori tetapi kurang memberikan contoh-contoh. Mefeka menyaranksn agar
contoh lebih banyak diberiksn sehingga lebih memperjelas isi materi.

Selain itu contoh juga dinilai tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Kesuma 1993). Pembshasan tentang contoh sebagai salah satu aspek dalam
mengukur tingkat kememadaian modul dibahas dalsm studi yang dilakukaﬁ oleﬁ
Harijati & Adnan (1981). Rurangnya pemberian contoh.yéng komprehensif pada
modul 1 BMP Teori Pembuatan Keputusan dinilai para shli materi sebagai
suatu halangan bagi mahasiswa‘untuk dapat mempelajari modul secars mandiri.
Dalam penelitian Djalil (1892) ditemukan bahwa lebih dari 20% Kegiatan
Belasjar sampel (18 KB) tidak mengandung contoh dengan jumlah yang memadai,
dan lebih dari 9% contoh-contoh tersebut dianggap mshasiswa kurang membantu
mereka dalam memahami modul. Dengan demikian maka tingkat kemandirian
bahan masih perlu dikembangkan;

Kemidahan Memahami Informasi. Pertanysan-pertanyaan yang ditempatkan
sebelum, ditengah, atau sesudah suatu bagian bacasn dapat memberi
pengarahan dalam memshami modul. Keﬁudahan memshami informasi juga dapat
dilakukan melalui penyedisan panduan mempelajari éﬁdul sehingga mahasiswa
mampu memisatkan perhatiannya pada ide-ide pokok yang ada dalam modul dan
adanya anjuran untuk membaca teks, jurnal, dan dokumen resmi lainnya untuk
memperkaya materi yang ada dalam modul.

Menurut Kesuma (1993) pertanyaan-pertanyaan seperti tersebut diatas
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terdapat di 4 modul dari 9 modul BMP PMAT3. Perlu diketahui bahwa dalam
BMP PMAT3 ini setiap modul ditulis oleh penulis modul yang berbeda-beds,
sehingga cars penulisanpun menjadi tidak sama. Modul yang ada sekarang
tidak dilengkapi dengan panduan untuk mempelajari modul secara efektif.

Modul UT, yang direncanskan sebagai self-contained materi, tidak
menganjurkan sama sekali untuk membaca materi tambahﬁn kecuali melampirkan
daftar buku yang menjasdi acuan dalam penulisan baﬁan belajar tersebut.
Beberapa buku acuan diberi tanda bintang dsn kurung tutup (X)), tapi tidak
ada penjelasan tentang arti simbol tersebut. Sebenarnys dalam buku
petunjuk pengembangan modul UT (Suparman, 1988) disebutkan bahwa setiap
daftar pustska yang bertanda *) menandakan bahwa buku tersebut merupakan
bahan acuan penting dalam penulisan modul yang bersangkutan.

Penggunaan Media Penunjsng. Menurut hasil penelitian yang dilsksanaksn
oleh Madhakomala (1991) tidak‘semua materi modul yang penting disajikan
dalam bahan kaset audio. Sekitar 507%-60% mshssiswa yang mengevaluaéi bahan
kaset audio modul Z dan 3 Pancasila 1 menyatakan sistem penyajian materi
dalam kaset cukup baik. Jadi menurut mereka suara dalam kaset cukup jelas,
kata dan istilah yang digunakan madah dimengerti,rﬁahasa vang digunakan
cukup komunikatif, dan materi disajikan secara sistematik. Selain itu 40%
sampai 60% mahasiswa juga menyatakan bahwa penyajian materi melalui audio
kazet memberikan pangaruh pozitip terhadap pemshzman siswa.

Namin ada pula yang berpendapat bahwa materi dalam audio kaset hanya
merupakan pengulangan dari materi yang ada dalam Qsdul, dan tidak adanya
penekanan intonasi pada konsep-konsep yang penting. Mahasiswa yakin
pengguﬁaan audio kaset akan membantu mereka memshami materi modul. Menurut
mahasiswa materi sudio kaset seharusnya hanya berisi bagian-bagian penting

dari isi modul (Kesuma, 1883).
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2. Isi Materi

Pembahasan mcngenai isi materi mencakup aspek organisasi materi,
kedalaman materi, kebenaran materi, kemutakhiran materi, pemahaman konsep,
kesesuaian materi dengan pekerjaan mshasiswa.

Qngaﬁisasi_ﬂatgxi. Suatu materi diasnggap diorganisasikan dengsan baik
Jika urutan materi disusun secara logis dan sistematis, jadi diurutkan dari
vang mudah ke yang sukar, saling berkaitan antara.satﬁ bagian bacasn dengan
vang lain sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh.

Rahman dan Soesatyoratih (1992) yang menelash modul secara knalitatif
menemukan kétumpangtindihan materi pada BMP Matematika I dan Matematika V.
- Empat modul di BMP Mat 1 dibahas kembali di BMP Hat 2
- Satu modul di BMP Mat 4 dibahas lagi di BMP Mat 8 dan Mat 9
- Satu modul di BMP Mat3 dibahas kembali di BMP Mat 9.

Peneliti menduga ketumpangtindihan materi ini terjadi karena materi ditulis
tidak sesuai dengan GBPP yang telah ditetapkan. Selain itu, karena umumnya
materi setiap modul dalam satu BMP ditulis oleh penulis modul yang berbeda-
beda maka ketumpangtindihan ini diduga terjadi karena tidak adanya
pertemuan antar penulis untuk menentukan masing-masing materi yang akan
dibahas.

Nadia (1992): yang menelaah penyusunan materi mataluliah Metode
Statistik I, Analisis Data Statistik, dan Pengantar Biometri menemukan
bahlwa dalam modul-modul pada buku materi pokok Pengantar Biometri banyak
disajikan materi-materi kuliah yang telsh dibahas dalam modul-modul pada
buku materi pokok Metode Statistik dan Analisis Data Statistik. Jadi
ketumpangtindihan materi terjadi antar bukn mataguiiah. Menurut peneliti,
hal ini harus dihindari agar mahasiswa tidak mempelsjari materi yang sama

pada tiga mstakuliah yang berbeda, agar mshasiswa tidak mendapatkan soal
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ujian dengan materi yang sama untu ketiga matskuliah tersebut, dan untuk
memudaﬁkan penentuan prasysrat matakuliah jika ketiga matakuliash tersebut
saling berkaitan.

Wardini (1992) menyatakan bahwa skor keterbacasn BMP rendah berarti
modul sukar dipahami. Menurutnya, hal ini disebabkan oleh hubungsn antar
parsgraph yang kurang berarti dan kurang logis. Ppayekti (1983)
mensmbahkan bahwa menurut tutor materi modul terlélu luss sehingga sukar
dicari konsep-konsep pentingnya.

Menurut pendapat mahasiswa dan tutor, yang dikumpulkan dengan
menggunakan skala Likert, materi modul PIPSZ dan PMAT3 sudah tersusun
secara logis dan sistematis. Setiap bagian dari isi kedua modul tersebut
dinilai saling berkaitan dengan jelas sehingga membentuk satu kesatuan
(Kesuma, 1993).

Kedalaman Materi. Kedalaman materi aksn cukup memadai jika informasi
tentang isi materi cukup luas dan dikupas secara mendalam sesuai dengan
bidang ilmuanya.

Harijati dan Adnsn (1991) yang mengevaluasi kualitas modul Teori
Pembuatan Keputusan berdasarkan penilaian para shli materi dan ko-penulis
modul. Evaluasi ini meninjaun kualitas modul dari aspek kesesuaian antara
TIK dengan pokok-bashasan, sub pokok-bahasan, sub-sub pokok bahasan. Dari
studi ini ditemikan bahwa adanya pokok bshasan yang belum teruraikan délam
sub pokok-bahasan pada modul 1. Mereka juga menemukan kurangnya penjelasan{
tentang topik-topik berikut ini ysng terdapat pada
- modul 2: situasi ketidak-pastian , jenis-jenis kepastian, penggunasn

ketidak-pastian

- modul 3: batasan dan keuntungan penggunaan pohon keputusan
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- modul 4: kemampuan mental manusia dan bentuk keterbatasan mental manusia
- modul 5: pengertian dan keuntungan linear programﬁing dan metode grafis,
penggunaan metode grafis dalam pembuatan keputusan.

Uraian materi di modul tidak menunjang spa yang diharapkan TIK. Masih
banyak uraian materi yang sangat singkat sehingga mshasiswa tidak paham.

Warlina (1992) menyatakan bahwa pokok bahasan dari 50% modul yang
ditelitinya diulas terlalu luas sehingga menyimpané dari TIK.

Madhakomala (1991) menjelaskan bahwa menurut 30-50% mahasiswa sampel
kedalaman bahsn audio modul 2 dan 3 Pancasila 1 sudah cukup memadsi.
Menurut Sunarsih (1990) materi modul yang ditelashnya terlalu singkat
uraiannya sehingga kurang jelas. Jadi masih ada uraisn materi yang kurang
mendalam sehingga sulit dipahami, namun sebaliknya, ada uraian materi yang
terlalu luas sehingga menyimpang dari TIK.

Kebenarsn Materi. Dalam hal ini kebenarsn materi menurut bidang
ilmunya seharusnys tepat, dengan perkataan lain kebenaran materi telah
teruji secars ilmiah, tanpa ada kesalahan. '

Ristarsa (1992) menemukan kesalahan konsep pada 8 modul PMATI.
Kesalahan konsep ini disebabkan oleh kesalahan penulisan istilah yang tepat
dslam suatu konsep yang didiskusikan. MWisaslnya:

- tertulis ‘gambar’ seharusnys ‘rangksisn’
- tertulis ‘matematik perssmaan’ seharusnys ‘matematik kesamasan’
- tertulis ’2 jenis trapesium’  seharusnya ‘3 jenis trapesium’.

Di lain penelitian, menurut mahasisﬁa dan tutor, kebenaran isi materi
menurut bidang ilminya sudah gukup memadai (Kesuma, 1993).

Kemitakhiran Materi. Materi dianggap mutakhir jika informasi yang
diberikan telah mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan yang

dibahas.



©059)

34

Tutor yang mengevaluasi modul 4 PIPSZ menemukan bahwa peraturan dan
perundang-undangan tentang perkoperasian yang dijelaskan dalam modul tidak
lengksp. Karena peraturan yang baru mengenai hal tersebut telah ada dan
selalu berkembsng sesusi dengan kebutuhsn, maka tutor mengusulkan agar isi
materi diperbaharui secara teratur sesuai dengan perkembangan terakhir dari
disiplin ilma ysng bersangkutan (Kesuma, 1993).

Pemshaman Konsep. Tes merupskan slat ukurﬂuntﬁk mengetahui tingkat
penguasaan mahasiswa‘terhadap fakta atan konsep penting dalsm materi modul.
Dengan demikisn maks kemampusn mshssiswa mengerjskan tes dengan benar dapat
dijadikan indikssi kemampuan mahasiswa dalam memahami modul.

Menurut hasil penelitian Rokhiah (1990) dimana matakuliah Biologi
merupakan modul sampelnya, dari 21 konsep yang diujiken hanya 7 konsep yang
dsapat dipahami oieh lebih dari 50% peserta ujian. Dua konsep tidak dapat
dikerjakan oleh satu orang mahasiswapun, dan dua konsep lainnya hanya dapat
dijawab oleh 4% mahasiswa.

Penelitian tersebut juga menemuksn bahwa sekitar 50% peserta ujian
tidak daspat menjawsb pertanyaan yang memerlukan tingkat pemikiran yang
tinggi (analisis, sintesis, evaluasi, dan aplikasi). Lebih dari 50%
peserta ujisn dapat menjawab pertanyaan yang memerlukan jawaban yang pendek.
dan tingkat pemikiran yang rendah yaitu langsung menunjuk pada aps yang
ditsnyskan. Selain itu ditemukan pula bahwa hanya 15% dari peserta ujian
yang dapat menjawsb dengan benar 75% atau lebih dari socal-soal yang
diunjikan. Ini menunjukkan bshwa kemampuan peserta ujian rendah, dengan
perkatasn lain mereka kurang dapat memshami konsep-konsep yang ada dalam
modul. Hal ini menunjukksn bahwa mahasiswa nampsknya mengalami kesulitan

dalam mensarikan uraisn materi yang ads pada modul.
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Daryono (1990) melakukan penelashan soal dengan mengambil sampel soal-
soal vang 50% atau lebih peserta ujian memberikan jawaban yang salah.
Jumlah sosl-soal seperti ini mencakup 75% dari seluruh soal yang diujikan.
Dari studi ini ditemukan bahwa lebih dari 50% mahasiswa sampel tidsk dapat
menjawab dengan benar sekitar 70% soal-soal yang diujikan. Hasil analisis
butir soal yang dilskukan peneliti menunjukkan bahwa sekitar 40%-50% dari
soal tersebut yang memenuhi kriteria soal yang baik. Jadi menurut peneliti
rendahnya tingkat penguasaan mahasiswa terhadap soal-soal yang diujikan
antars lain menunjukksn bahwa mahasiswa tidsk benar-benar menguasai materi
modul PIH dan PTHI dengan baik. Menurut peneliti ada beberapa bagian modul
yang memang perln penjelasan lebih rinci dan adanya ragasn yang lebih
komprehensif .

Mahasiswa beranggapan

bahwa materi PIPSZ sulit dimengerti, perlu waktu yang lama untuk
‘mempelajarinya karena harus dibaca beberapa kali. Namun demikian, isi
materi dianggsp berkaitan dengan pekerjaan dan menambah wawasan ilmu
pengetaluan mereka. Sedangkan materi PMAT3 tidak terlalu berkaitan erat
dengan materi yang dibutuhkan dalam pekerjaan di sekolah dasar tapi secars.
umum isi materi memperkayas pengetahuan mereka (Kesuma, 1993). Ketidak
terksitan antara materi modul dengan materi yang dibutuhkan dalam pekerjasn
mahasiswa jugs dgkemukakan mzhasiswa dalam penelitian Djalil (1982).
Ditemukah dalam 18% jumlah Kegiatan Belajar (16 KB) isinya dianggap
mshasiswa tidak berkaitan langsung dengan materi yang mereka sajarkan di

sekolah dasar.
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BAGIAN III
ISSUE-ISSUE POKOK PENELITIAN BAHAN BELAJAR
Evaluasi modul hasnya ditujukan pada beberapa gspek—aspek tertentu dari
kriteria penentu kualitas modul. Jadi banyak penelitian yang bersifat
mikro. Gambaran temusn tentang strategi penyajian dan isi materi belum
seluruhnya tersajikan karens varisbel-variabel vang tercakup dalam kedus
thema besar tersebut tidak seluruhnya diteliti. ﬁisal untuk varisbel
strategi penyajian: tinjauan dan rangkuman, media yang digunaksn, dan
knalitas fisik modul, tidak banyak diteliti. Sedsngkan studi tentang
variabel isi materi, hanya mencakup aspek pemahaman konsep, kedalaman,
kebenaran, dan kemutakhiran bshan, serta organisasi materi. Aspek lain
yang juga tercakup dalam variabel isi materi seperti: pendekatan
metodologis dalam menyajikan materi belum pernah diteliti. Padahal
penelitian ini sangat penting untuk melihat ketepatan pendekatan yang
digunakan.

Penelitisn setisp aspek kualitas modul belum berimbang. Kebanyakan
penelitian tertarik pada satu variabel yaitu kesesuaian antara tujuan
instruksional (TIK/TIU), materi, dan tes saja. Bahasan untuk aspek
tersebut juga tidak mencakup seluruh faktor yasng mempengaruhi, secara luas
dan mendalam. Diduga karena masih dalsm sjang pelatihan, maka peneliti
yunior UT menggunaksn metode yang sama dalam mengevaluasi modul. Hanya
modul sampeln&a vang berbeda-beda.

' Penelitisn tentang pemahaman konsep masih lemsh metodologinya.
Peneliti menelash kemampuan mashasiswa melalui nilai ujian mereka, jika
nilai yang diperoleh rendah maka peneliti berasumsi bahwa mahasiswa menemui

kesukaran mempelajari modul dan menyarankan agar modul diperbaiki.
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peneliti melskukan wawancara dengan mahasiswa yang nilai ujiannya menjadi

Pendekatan seperti ini akan menghasilkan temusn yang lebih valid jika

sampel penelitisn sehingga diperoleh informasi yang lebih obyektif.

Gaya bahasa yang dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar, ringhkas,
berada diantara bahasa formal dan lisan, serta istilah yang jelas, sangat
dibutuhkan dalam menguraikan materi. Sulit meméhami istilah-istilah yang
dipakai, kuarang ringkasnya kalimat yang digunakan; dan banyak salsh ketik
merupakan temuan-temuan dari studi-studi yang menelash aspek bahasa yang
digunakan dalam modul. Studi yang menelash faktor penentu kememsdaian
aspek bahasa cukup lengksp, termasuk diantaranya studi keterbacaan.

Latihun dan tes-formatif penting untuk memenuhi self-evaluation bagi
mahasiswa. Kunci jawabsn memungkinksn mahasiswa dapat menjadi perbandingan
bagi jawaban mahasiswa, serta dapat meyakinkan mereka tentang jawaban yang
benar. Penelitisn tentang tes ini cukup mendalam dilakuksn para peneliti,
sama. dengan penelaahan tentang TIK, ysitu sekitar 60% dari seluruh
penelitian yang menjadi populasi studi ini. Hasil penelitian menemukan
.bahwa latihan dan tes-formatif sudah cukup memadai dalam arti madah
dipahami, namun bentuk soal dalam latihan dan tes-formatif tidak sama
dengan yang ada di Ujian Akhir Semester (UAS) sehingga menyulitkan
mahasiswa ketika ujian. Hanya ada satu studi yang menelaah tentang butir-
butir soml UAS. Padahal yang menjadi tolok ukur utama keberhasilan
mahasiswa dalam memahami modul sebenarnya adalah hasil UAS. Sehingga
penelitian tenta;g keterkaitan antara butir soal UAS dengan modul secara
mikro penting untuk dilakukan secara lebih intens.

Penggunaan glossary index, margin index, dan margin notes, memudahkan

mshssiswa mengenali konsep-konsep penting yang akan dibicarakan dalam
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modul dan memudahkan merska mengenali istilah-istilah dan bagian penting
dari modul. Pada kenyatasnnya Modul UT belum menerspkan ketiga bentuk
strategi ini kecuali pemakaian senarai. Hasil penelitiasn menunjukkan bshwa
mahasiswa dan tutor menginginkannya terutams pemskaisn daftar konsep-konsep
penting (glossary index).

Kebenaran, kedalaman, dan kemutakhiran bahan merupakan aspek pentingb
vang menentukan kualitas isi materi. Dari hasil éénelitian ditemukan masih
ada modul yang kedalaman pembahasannya kurang atau terlalu luas/berlebihan.
Penelitian tentang aspek-aspek ini kurang banyak diminati pars peneliti,
kalaupun ada yang membahas, aspek in hanya merupskan sub-bshasan yang
ditelaah secara selintas.

Organisasi materi vang logis dan sistematis sangat penting untuk
memberikan gambaran pada mshasiswa tentang hubungan dan urutan materi.
Hasil penelitisn menunjukkan masih adanya ketumpangtindihan materi,
baik divdalam satu buku materi pokok msupun antara beberapa bukn materi
pokok, yang menyébabkan materi tidak efektif dan efisien untuk dipelajari.

Penelitian penggunsan media sebagai pendukung bahan belasjar tidak
banyak dilakukan, padahal penggunaan media penunjang memungkinkan mshasiswa
memahami modul lebih baik dan memberikan alternatif dalam mempelajari
modul. Satu penelitian menelaah keterkaitan materi di andio kaset dengan
yang ads di modul. Manfaat penggunasn media hanya merupakan sub-bahasan
dalam penelitian tersebut dan satu penelitian lainnya.

Karena yang menjadi sampel dalam masing-massing penelitian menggunakan
modul yang berbeda maka temuan penelitian tidak dapat digeneralisir untuk
seluruh modul UT. Jumlah sampel yang digunakan ralatif kecil sehingga
tidak mewakili seluruh mshasiswa di Indonesia. Karena itu pendapat

mahasiswa tentang kualitas modul juga tidak dapat digeneralisir.
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Melihat temuan penelitian yang telah dibshas di Bagian 11, nampaknya
lebih tepat menggunakan temuan-temuan penelitian ini sebagai indikator awal
dari kualitas bshan belajar UT sampai diperocleh hasil penelitian .

melalui studi yang lebih komprehensif dan detil, misalnya melaluni studi

disgnostik.
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BAGIAN IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan |
Pembahasan mengenai kesimpulan meliputi temuan yang berkaitan dengan

ruang lingkup dan metodologi, serta ringkasan temuan.

vang digunakan. Sebagian besar laporan penelitian'yang terkumpul (57%)
adalah laporan yang mempunyai rusng lingkup lokal, dengan perkataan lain
penelitian tersebut dilakukasn oleh peneliti sendiri di atas meja. Modul
yvang dijadikan sampel meliputi 4 bidang ilmu yaitu ilmu pengetahuan alam,
1lmu pengétahuan sosial, bshasa, dan pengembangan ketrampilan. Modul
sampel yang paling banyak diteliti adalsh bidang ilmu pengetahuan alam.
Partisipan yang terlibat adalsh mahasiswa, tutor, ahli materi, dan ko-
perlis. Instrumen yang banyak digunakan adalah kuesioner berstruktur
untuk menelash modul, kuesioner dan pedoman wawancara. Pola analisis data
yang digunskan pada umimnya adalah analisis deskriptif knalitatif. Ada
tiga penelitian yang menggunakan analisis tambahan lainnya yaitu analisis
korelasional Pearson Product Moment.

Ringkesen Temuan, Empat penelitian menyatakan bahwa seluruh TIK sesuai
dengan TIU. Sejumlah penelitian yang kurang lebih sama, memberikan
pendapat yang berbeda-beda. Menurut lima penelitian ini, sekitar 17%
sampai 50% TIK tidak sesuai TIU. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh
karena TIK belum cukup lengksp untuk menjelaskan TIU, TIK bukan merupakan
jabaran yang tepat dari TIU, atau TIK saling tumpang tindih dalam
menjelaskan TIU. Selain itu masih ada ketidaksesuaian antara TIU/TIK dan

Pokok Bahasan/ Materi dengan GBPP. Ketiga penelitian yang menelash
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hubungan TIU dan GBPP menyatakan bahwa sekitar 13% sampai 85% TIU tidsak
sesual dengan GBPP. Umumnya TIU, TIK, dan Pokok Bahasan terlalu luas.
sehingga tidak sesuai dengan GBPP untuk beberapa modul sampel.

Tiga penelitian menyatakan bahwa seluruh materi sesuai TIK, sedangksn
10 penelitian la{nnya, menyatakan kekurang-sesuaian materi dengan TIK.
Sekitar 2% sampai 36% TIK tidak teruraikan dalam materi.

Tiga penelitian menyatakan tes-formatif sesuai dengan TIK, artinya 100%
butir tes-formatif sesuai dengan TIK. Sedanghkan tujuh penelitian,
menyatskan bahwa antara 37% ssmpai 50% butir tes-formatif tidak sesuai
dengan TIK.

Satu penelitisn menyatakan seluruh tes-formatif sesuai, sedangkan tiga
penelitian lainnya menyataksn kekurangsesuaian antara tes-formatif dengan
materi. Sekitar 8% sampai 20% tes-formatif tidak sesuai dengan
materi.

Dua penelitian yang menelaah kesesuaian TM dan TIK menyatakan bahwa
antara 13% sampai 30% tugas mandiri (TM) tidak sesuai dengan TIK. Sekitaf
5% TM tidak sesuai dengan materi, dengan demikian sebagian besar soal TH
telah mengacu pada materi modul. Masih ada ketidsksesuaian antara soal TH
dengan TIK soal THM, dan antara TIK soal TH dengan TIK soal materi modul.
Penelitian yang melihat kesesuaian antara soal UAS dengan TIK menyatakan
bahwa 90% soal UAS telah sesuai TIK.

Sajian visual di modul yang diteliti masih kurang memadai baik ditinjau
dari segi kuantitasnya maupun kualitasnya. Pendapat ini dikemukakan baik
oleh mahasiswa, tutor; ahli materi, ko-penulis modul, mavpun oleh peneiiti
yang melskukan penelitian individual. Penjelasan tentang sajian visual

mzna yang kurang memadai dibahas secara lengkap dalam laporan penelitian.
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Masih ada pemakaisn istilsh-istilah yang tidak umum dan tidak jelas
serta tidak ajeg/konsisten. Kalimat yang terlalu panjang, formal, dan
sukar dimengerti merupakan aspek bahasa yang banyak dikeluhksn responden.
Sampai tahun 1993 ini, kesalahan cetak dalam modul ternyata masih belum
bisa dihindari. Setiap peneliti menemukan terjadinya kesalahan cetak dalam
modul. Tidak saling mendukungnya hasil penelitian yang ada menyebabkaﬁ
belum tergambarkan secara jelas tentang kualitas tinjauan dan ranghkuman
vang ada dalam modul.

Jumlah contoh yang ads masih kurang dan contoh yang diberikan dinilai
belum begitu relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun kebanyskan
ﬁenelitian tidak menunjukkan contoh-contoh mana yang dianggsp tidak sesuai
dengan kehidupan sehari-hari tersebut.

Masih ada pembahasan materi modul yang kurang dalam dan atau terlalu
luas. Secara umum isi msteri sudah mencapai tahap kebenaran yang tepat.
Walaupun ada penelitian yang mengulas tentang kesalahan konsep suatu modul,
kesalahan tersebut diduga peneliti kareﬁa salah ketik atau karena tidsk
direviu. :

Masih ada beberapa materi BMP yang tidak tersusun secara sistematis,
tetapi saling bertumpang tindih. Ketumpangtindihan materi juga terjadi
antar beberspa matakulish. Banysk penulis modul yang terlibat dalam
penulisan satu BMP, tidsk ads reviu sesama penulic modul diduga merupakan
penyebab utama ketidaksistematisan organisasi materi tersebut.

Sebagian besar mshasiswa mempunyai persepsi yang positip terhadap
penyajian materi modul melalui kaset, walaupun demikian masih terdapat

kekurangan dalam aspek kedalaman materi dan organisasi materi.
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1. Laporan penelitian yang dikaji ulang secara deskriptif dalam studi

ini hanya menelaah sejumlah kecil dari varisbel strategi penyajian dan isi
materi. Variabel-varisbel yang diteliti tergantung pada minat para
peneliti. Dengsn demikian kajian ulang ini tidak memberikan gambaran hasil
temusn yang menyeluruh tentang kualitas modul.

2. Kebanyakan studi, terutama penelitian magané, menggunakan metode
yang ssma, hanya modul yang menjadi sampel yang berbeda. Hal ini
menyebabkan issue yang ditelassh hanya berfohkus pads satu area dari lkualitas
modul dan menggali permasalahn tersebut saja secara mendalam, sedangkan
area lsinnya hanya diabshas sebatas permukaan saja.

3. Banyak penelitian msgang ysng mengajukan hipotesis melalui
verifikasi (pengecekan) dengan cara non statistik. Keberlakuan suatu '
hipotesis dilihat dari hasil dari generalisasi data empiris secara
obyektif. Karena itu untuk validasi hasil penelitian semscam itu perlu
pengujian lagi dengan menggunakan sampel yang lebih luas, antara lain para
pemakai modul.

4. Dalam membahas kerangka teori, para peneliti, umumnya pada
penelitian magang, belum menguasai cara mengutip buku acuan termasuk cara
penulisan daftar pustaka. Teori yang dipakai banyak mengacu pada Katalog
yang ada di UT saja, bukan mengacu pada teori atsu hasil penelitian
terdahulu yang dapat digunakan sebsgai dasar untuk membangun ataun
mengokohkan suatu teori tentang pendekatan penelitian atau metode yang akan
dipakai.

5. Uraian tentang metodologi, terutama penelitian magang, umumnya
kurang jelas. Masih ada dua penelitian yang tidak menyebutkan berapa

jumlsh partisipan yang terlibat, sehingga untuk konfirmasi diadakan
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‘wawancara langsung atsu melslui telepon pada peneliti yang bersanghkutan.
Terdapat satu penelitisn yang tidak menguraikan prosedur pengumpulan
datanya dengsn Jjelas, sehingga membingungkan. Masih ada satu penelitian
dimana pendekatan evaluasi yang dilakukan sangat subyektif. Jadi peﬁeliti
mengembangksn sustu instrumen, lalu dengan instrumen tersebut kondisi modul
dinilai sendiri pleh peneliti secara kuantitatif berdasarksn persepsinya.
Replikasi penelitian dengan menggunakan pemskai m;dul sebagai sampel
mangkin akan mengokohkan hasil temuan penelitian semacam ini.

8. Kesimpulan pénelitian yang dibuat umumnyas hsmpir sama, dalam arti
tidak saling berlawanan, dan masalah yang menjadi keluhan juga relatif
sama. Kalsupun ada perbedaan umamnya disebabkanvoieh penggunaan pendekatan
atau analisis yang berbeda, misal penelitian yang satu menggunakan metode
telash (koualitatif) sedangkan peneliti lainnya menggunakan metode
kuantitatif (korelasi). Sedikitnya jumlah penelitian yang dilakukan
terhadsp aspek tertentu terkadsng menyulitkan untuk membuat kesepakatan
hasil. Misalnya pada penelitian tentang kriteriaufinjauan dan Ranghkuman
(tiga buah penelitian) dan Media Penunjang (dua buah penelitian), atan
penelitian yang melibatkan para ahli materi yang berjumlah (satu buah
penelitian) kesimpulan secara umum tidak daspat dibuat, karena saling
bertentangan.

Kekuatan Penelitian

1. Penelitian dilskukan oleh tenaga skademik sesuai dengan bidangnya
masing-masing, sehingga dengan pengalaman kerjanya peneliti menguasai
masalah tersebut dengsn baik.

2. Studi mikro atau penelaahan modul dapat mengungkapkan permasalshan
yang ada di modul secars lebih dalam dan rinci sehingga memdahkan dalam

memperbaiki modul.
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— 3. Metode yang digunskan kebanyakan kusntitatif, wvariabel mudsh diukur.
4. Penggunssn pendekstan penelitian yang sama dalam beberapa penelitian
dapat digunskan untuk menguji ketepatan pemakaian metode tersebut.
5. Kemsmpuan peneliti dalam menggunskan SPSS merupakan keknatan yang
mendukung training dalsm penelitian pendidikan
8. Ketersedisan dana (baik untuk penelitisn magang staupun kelembsagaan)

merupakan rangsangsn dalam melakuksn penelitisn

1. Tidsk banyak penelitian yang mengupss masalah tentang adjunct
questions. Hanys ada satu penelitian yang mengkaji masalah ini, itupun
hanya merupakan sub-bshasan sehingga belum diketalmi bsgaimana pemskaisn
adjunct question pada modul-modul yang lain.

2. Kualitas Tinjsuan dan Rangkuman secara umum belum bisa dipastikan |
karena hasil dari tiga penelitian berbeda, ada yang positip, negatip, dan
ada pula yang norcomment.

3. Walaupun hasil penelitian menyatakan kebenaran materi cukup tepat,
namin hanya dua penelitian yang menelash masalah ini, itupun hanya
merupakan sub-bahasan.

4. Penelashan yang lebih dalsm tentang keterkaitan temuan hasil UAS
dengan knalitas modul masih perlu dijelaskan. Sebenarnya metode ini sangat
erat kaitannya dengan kualitas soal itu sendiri.

5. Hasil penelitian tentang hubungan antara TIK, TIU, dan materi
dengan GBPP sangat perlu mendapst perhatisn. Konsistensi hasil mungkin
dapat diuji dengan menggunaskan metode lainnya.

Rekomendasi

Uraisn tentang rekomendasi mencakup tentang sgenda penelitisn, tindakan

dalsm jangka pendek, penyebaran dan pemanfaatsn hasil penelitian, usulan

penelitiasn di masa yang skan datang.
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Agends Penelitian
1. Penelitian tentang bahan belajar harus lebih ditingkstkan dengan
topik-topik vang lebih bervariasi sehingga variabel-variabel yang diteliti

mencakup seluruh elemen yang membentuk variabel besar penentu kualitas

‘modual.

2. Perlu agends penelitisn yang terarah dan detil yang dapat digunakan
sebagal pedoman dalam melaksanakan penelitian bahén belajar.

3. Perlu sda training penelitisn secara berkala guna peningkatan mutu
penelitian terutams dalam hal: ketepatan metodologi, pendekatan studi dan
analisis statistik yang digunsksn, cara membuat tinjauan kepustakaan, cara
penulisan daftartpustaka, dan cara penulisan laporan.

4. Penelitian mikro seperti yang banyak dilakuksn dalam penelitian
magang hendaknys diikuti dengan penelitian yang melibatkan pemakai dalam
hal ini para mshasiswa dan tutor. Dengan demikian maka kedua hasil
penelitian dapat saling dicocokkan.

5. Untuk mendapatkan gambarasn yang lebih banysk tentang knalitas modul
maka partisipasi tenaga akademik yang ada di UPBJJ dalam penelitian perlu
ditingkatkan, sehingga pemikiran tentang kualitas modul lebih lengkap.

Tindakan untuk Jangka Pendek

1. Perlu adanya sustu bahan scusn berupa kriteria-evaluasi untuk
menilai kualitas bahan belajar, memuat tentang sspek-aspek apa saja yang
dinilai.

2. Penelitian diarshkan tidak saja pada evaluasi modul dengan
menggunakan variabel yang lengkasp untuk mengukur lmalitas modul, tapi juga
untuk merigembangkan modul melalui pengembangan model baru bahan belajar

melalui penelitian experimen
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3. Perlu peninjauan tentang kriteria Tinjauan dan Rangkuman secara
lebih detil untuk mendapatksn massuksn yang lebih lengkap sehingga
menghasilkan input yang berarti bagi perbaikan dan pengembangannya.

4. Pada penelitian masgang, lancarnya komunikasi antara peneliti dan
pembimbing nampa?nya merupakan syarst mutlsk untuk menghasilkan laporan
penelitian yang memadai.

Penyebaran dan Pemanfaatan Hasil Penelitian. Hasil penelitian
berkontribusi sebagai input dalam pembuat keputusan untuk meningkatkan mutu
bahasn belsjar, karena itu hasil penelitian harus bisa disebarluaskan ke
Berbagai lembaga ysng terkait. Untuk penyebaran hasil penelitian secara
ajeg, maka dibutuhkan satu alur kerja yang dapat menampung, menyalurkan
hasil penelitian ini ke UNsur-unsur vang terkait sgar dapat diterapkan
untuk perbaikan modul. Bentuk alur kerja ini mungkin dapat direalisasikan
melalui raspat koordinasi UT yang bissanya dilakuksn secara rutin. Melalui
rapat tersebut, kepala Puslitabmas dapat mempresentasikan hasil penelitian
bahan belsjar dan mendiskusikannys dengan para pihak yang terkait, termasuk
para penulis modul.

Usnlan Penelitian di Masa yang aksn Datsng. Evalussi seluruh modul UT,
studi tentang model baru bahan belajar UT, studi tentang kemungkinan
penerbitén barbagai jenis desain modul UT berdasarkan tingkat kebutuhan
pasar, dan studi tentang cara memahami modul dengan menggunskan alat bantu,
nampaknys merupakan studi-studi yang perlu dilakukan bleh UT di masa-masa

vang akan datang.
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KESESUAIAN MATERI DAN TES FORMATIF DENGAN TIU DAN TIK MATAKULIAH
PENGELOLAAN PENGAJARAN BAHASA INGRRIS I (PING 4470)

I. IDENTITAS -
Peneliti . : Andayani

Falnltas/Instansi : FRKIP UT

Tahun Pelaksanaan : 1930

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Magang

Jumlah Halaman 1 23

Deskriptor : PING 4470, TIK, TIU, Materi Modul, Deskriptif

kualitatif, Persentase.

IT. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
antara TIU, TIK dan materi modul, kesesuaian sntara tes formatif
dan materi modul dan kesesuaian antara TIK dan tes formatif.

Penelitian ini adalah penelitian dokumentasi dengan obyek
penelitiasn adalah matskuliah Pengelolaan Pengsjaran Bahasa Inggris
(PING 4470). Seluruh komponen modul dikumpulkan, dipilah-pilah
dan dikelompokkan dalam sub-sub judul. Tes formatif diuraikan
menurut jenjang kemampuan C1--C8. Hasilnya dimasukkan di dalam
format check list untuk dilihat tingkat kesesuaisnnya. Metode
analisis adalsh deskriptif kualitatif.

Temuan-teman: TIU Medul 1 dijabarksn menjadi 5 TIK yang
menggambarkan aspek pemshamsn (C2) sehingga dapat dikatakan ada
kesesuaian antara TIU dan TIK. TIU Modul 2 dijabarkan ke dalam 5
TIK yang beraspek pemahsman (C2). Perumusan TIK telah sesuai
dengen TIU. TIU Modul 3 dijsbarkan dalam 4 TIK yang semuanya
mempunyai aspek pemshaman (C2) serta sesuai dengan TIU. TIU Modul
4 terdiri 2 rumussn yang dijabarkan dalam 2 TIK. TIK 1
dicapai melalui Kegistan Belajar 1 dan TIK 2 dicapai melalui
Kegiatan Belajar 2. TIU Modul 5 terdiri dari 2 rumusan yang
diuraikan dalam 4 TIK. Tiga TIK mempunyai aspek aplikasi dan satu
TIK mempunyai aspek sintesis. TIU Hodul 6 terdiri dari Z rumusan
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dan diuraikan dalam 2 TIK/TIK pertama beraspek pada C3 dan TIK
kedua beraspek pada C5.

Jumlah Tes Formatif berkisar antara 10--2Z0 buah yang pada
umumnysa berbentuk Benar -~ Salsh dan 5 buah berbentuk pilihan
ganda. Sebagian besar Tes Formatif di Modul 1--3 telah sesuai
dengan aspek yang hendak dicapai dalam TIU maupun TIK. Untuk Modul
4-—8 jumlash Tes Formatif yang sesuai dengan rumusan TIU maupun TIK
hanya mencapai 9507%. )

Kesimpulan dan rekomendasi: Sebagiasn besar perumusan TIK telah
sesuai dengan TIU. Hanya perumusan TIK Modul VI yang belum sesuai
dengan TIU. Pada umumnya TIK yang dirumuskan masih terlalu luas.
TIK Modul III belum dijabarkan secara rinci sehingga dalam modul
tersebut satu TIK diuraikan dalam 2 Kegiatan Belajar. Jika
memingkinkan satu TIK hanya dijabarkan dalam satu Kegiatan
Belajar. Sekitar 50% Tes Formatif yang belum sesuai dengan TIK.
Padsa umumnya bentuk Tes Formatif adalah Benar-Salash dan sekitar
25% berbentuk Pilihan Ganda. Separuh butir scal dalsm seluruh Tes
Formatif Modul 1--4 mengukur C2 dan sisanya mengukur Cl, C3, C4--
6. Materi vang terkandung dalam Kegiatan Belajar tersusun secara
baik, urut dan bervariasi. Untuk meningkatkan kualitas Tes
Formatif agar dibuat soal-sesl untuk mengukur jenjang yang lebih
tinggi dari C2 karens tuntutan TIK yang ada dalam modul kebanyskan

mengandung aspek yang lebih dari pemahaman.
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EVALUASI PROGRAM MODUL MATAKULIAH PENGELOLAAN KELAS DAN
INTERKAST BELAJAR MENGAJAR PMP

I. IDENTITAS

Peneliti : Dewi Andriyani
Falmltas/Instansi : FKIP UT

Tahun Pelaksanasn : 1990

Sumber Biaya : UT

Jenis Penelitian : Evaluasi Modul

Jumlsh Halaman ;21 :

Deskriptor : TIU, TIK, tes, materi modul.
IT. IST

Tujuan umum penelitisn ini adalsh untuk mengetalui sejauh mana
modul UT telah dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek pengembangan
bahan instruksional. Tujusn khususnya adalsh untuk mengetalui
memadainya rumusan TIU, TIK, Tes dan Materi, konsistensi rumisan
TIK dengen rumusan TIU, konsistensi rumusan tes dengan TIK dan
konsistensi rumusan materi modul dengan tes.

Penelitian ini adalah penelitian dokumentasi dengan sampel
modul Pengelolaan Kelas dan Interaksi Belsjar Mengasjar PMP dan tes
yang diujikan pads masa ujian 89.1. Alat pengumpul data berbentuk
check list yang dirancang untuk menjaring rumusan TIU, TIK, materi
modul dan tes. Selurulnya ada 53 item dalam check list dengan
rincian 8 item untuk mengukur TIU, 4 item mengukur konsistensi TIK
dan TIU, 5 item mengukur TIK, 14 item mengukur konsistensi tes dan
TIK, 7 item mengukur Tes, 5 item mengukur konsistensi materi dan
tes, dan 12 item mengukur materi modul. Kriteria yang dipakai
adalah jika item dijawab "ya" sebanyak 80% mska item tersebut
dianggap baik, jika tidak maks item perlu diperbaiki.

Temian-temisn: Sema modul telsh memadai rumsan TIU-nya
karena skonys di atas 80%. Meskipun demikian rumusan TIU perlu
disesuaikan dengan GBPP yang sda. Rumusan TIK belum dianggap
memadai karena skornys hanya berkissr antara 40X (Modul 5) dan B0X
(Modul 1, 2, 3, 4, 86). Artinya TIK-TIK perlu dirumusksn kembali
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agar sesuai dengan format ABCD dan agar sesuai dengan sistematika
topik yang bertujuan untuk saling membantu mencapsi tujuan TIK.
Tes yang disusun untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa belum
disusun secars memadal karena skornya kurang dari 75%. Ini
menunjukkan bahwa tes vang disusun tidak berhubungan dengan butir
tes yang lain dan urutan butir soal tidak disusun dari yang paling.
midah sampai vang paling sukar. Déngan demikian tes perlu disusun
kembali. Sema modul skornya kurang dari 754 sehingga dapat
dikatakan bahwa modul-modul tersebut belum sesuai materinys.

Pada modul-modul 1, 3 dan 6 konsistensi antara TIK dan TIU
mencapai 100% sedangksn modul-modul yang lain hanya mencapai 75%.
Item-item tentang konsistensi tes dan TIK rata-rata kurang dari
80%. Hal ini menunjukkan bahwa item tes kurang sesuai dengan TIK
yang antara lain disebabkan karena item dan jenis tes tidak
mengukur kemampuan yang ingin dicapai oleh TIK dan soal tes tidak
berurutan dan tidak sesuai dengan kemampuan yang ingin dicapai.
Item-item yang digunakan untuk mengukur konsistensi materi dan tes
umumnya mempunyai skor kurang dari 80%.

Kesimpulan dan rekomendssi: Pada dasarnya modul Pengelolaan
Kelas dan Interaksi Belajar Mengajar PMP telah disusun sesuail
dengan aspekiaspek pengembangan bahan belajar. Secara umum rumuisan
TIU pada setiap modul telah memadai dan sesuai dengan
kurikulum/GBPP yang ada. Rumusan TIK pada beberapa Modul 2, 4 dan
5 tidak sesuai dengan TIK yang ada pada GBPP. Artinya rumusan GBPP
tidsk sepenulnya dijadikan acuan untuk menyusun TIK. Terburu-
burunya penyusunan modul atau lemshnya kemampuan penulis modul
dalam merumiskan TIK masih terlihat. Kurangnya kemampuan penulis
modul dalam merumiskzan TIK menyulitkan para penulis soal dalam
menyusun soal-soal tes. Secara umum soal-soal tes tidak sesuai
dengan kemampusn yang diharspkan karena sebagian besar hanya
menuntut kemsmpuan untuk menghapal (aspek kognitif C1 dan C2). Tes
untuk mengukur ketrampilan atau kemsmpuan psikomotor hampir tidak

acda sama sekali. -
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PENGKAJIAN MATERI BAHAN BELAJAR (MODUL) PIH/PTHI DITINJAU DARI
HASIL EVALUASI BELAJAR MAHASISWA FISIP-UT '

I. IDENTITAS

Peneliti : Daryono
Fakultas/Instansi : FISIP-UT
Tahun Pelaksansan : 1880

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Magang

Jumlah Halaman ;24

Deskriptor : Persentase, Tingkat kesukaran, PIH, PTHI,

Deskriptif kuslitatif, Kuaantitatif

II. ISI
Tujuan umum penelitian ini adalsh untuk melakukan pengksajian

modul PIH/PTHI spakah seluruh konsep yang tertuang dalsm modul
dspat dipshami oleh mshasiswa. Tujuan khususnya adalah untuk
mengetalmi konsep atau basgian mana yang dirasakan sulit
dipahami oleh mahasiswa dan mengetalmi apaksh penulisan modul
sudah sesuai dengan sistem belajar jarsk janh.

Penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Variabel penelitian adalsh modul PIH dan PTHI, hasil
ujian mahssiswa dan Panduan Penulisan Modul melalui SBJJ. Metode
penarikan wsampel dilakukan dengan menggunakan teknik area
sampampling yaitu dengan jalan penentuan soal-soal untﬁk masa
ujian 69.1 dan 89.2 yang 50% atau lebih dari peserta ujian
menjawab salsh. Analisa data dilakukan dengan kualitatif dan
knantitatif Data yang dianalisa antara lain adalsh hasil analisis
item, nilai ujian mehasiswa masa ujian 89.1 dan 89.2, soal-soal
ujian messa ujian 89.1 dan 89.2 dan modul PIH dan PTHI.

Temian-temian: Sekitar 75% mahasiswa untuk masa ujian 83.1 dan
89.2 mendapatkan nilai kurang. Dengan demikian 75% mahssiswa
tidak menguasai benar modul PIH dan PTHI. Untuk masa ujian 89.1
terdapat 41 buah soal dari 60 soal yang dijawab salah oleh
lebih 50% mahasiswa, sedangkan untuk masa ujian 83.2 dari 40 soal
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vang ada di kedua masa ujian kurang lebih 68.87% soal yang dijawab
salah oleh mnliasiswa atau hanya 20 soal yang te:jawab dengan benar
oleh keseluruhan mshasiswa. Untuk masa ujian 89.1 dari 40 soal
terdapat 18 soal yang memenuhi kriteria baik sésuai dengan pedoman
penulisan Universitas Terbuka, sedangkan untuk masa ujian 89.2
dari 41 sosl hanya terdapat 17 socal yang memenuhi kriteria baik.
Kesimpulan: Materi bahan belajar (modul) PIH dan PTHI cukup
madah dipahami, hanya ada beberapa bagian yang memang perlu untuk

ditsmbashkan ursian maupun ragaan guna mempermudsh pemshamannya.
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KESESUAIAN ANTARA TIU, TIK, MATERI DAN TES FORMATIF MATAKULIAH
EVALUASI HASIL BELAJAR PMP (PPMP 2271)

I. IDENTITAS

Peneliti : Refny Delfy
Faknltas/Instansi : FKIP UT
Tahun Pelaksanaan : 19390

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Magang

Jumlah Halaman : 28

Deskriptor : TIK, TIU, Tes Tormatif, PPMP 2271, Deskriptif,
Persentase

IT. ISI

Tujusn penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kesesuaisn antara TIU, TIK, Materi dasn Tes Formatif mstakuliah
PPMP 2271. Penelitian ini adalah penelitimn dokumentasi. Ada dua
format yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Format 1
untuk melihat apakah TIU telah dijabarksn menjadi TIK yang
relevan. Format 2 untuk mengetalmi spakah TIK, Tes Formatif dan
Materi sudah sesuai atau belum. Observasi dilskukan dalam beberapa
langkah. Langkah pertams dilskukan dengan melihat konstruksi TIK
yaitu melihat apaksh TIK telsh meliput jenjang Cl, C2, C3, C4, C5
atau CB. Langksh kedua adalsh melihat jenjang kemampuan tes
formatif. Langkah ke tiga adalsh melihat apskash semus pokok
bahasan dan semua subpokok bahasan telah diuraikan seluruhnya atan
belum. Langkah ke empat sdalsh melihat kesesusian ketiga komponen
yaitu TIK, Tes Formatif, dan Materi dengan memasukkan informasi
tentang mereka ke dalam format 2.

Temian-teman: TIU yang ada pada setiasp modul telah dijabarkan
menjadi TIK-TIK. TIK yang ada telah dirumuskan dengan menggunsakan
kata kerja ysng operasional sehinggs TIK-TIK tersebut dapat diukur
oleh Tes Formatif. Tetapi tidak semua TIK diukur oleh tes formatif
yang ada, srtinya ada tes formatif yang tidak mengukur TIK

manapur .
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Materi vang sda pada modul telsh sesusi dengan TIK-TIK dan tes
formatif, tetapi ada dus Qubpokok bahasan yang belum diuraikan
vaitu pada modul 2 kegiatan belajar 1 yaitu tentang hasil belajar
vang bersifat produk. TIK yang tidak diukur_oleh tes formatif
adalah Kegiatan Belsjar Z Modul 1 =zebanyak 4 TIK, Kegiatan Belajar
1 dan 2 Modul 2 sebanyak 3 TIK, Kegiatan Belajar 1 dan 2 Modul 3
sebanyak 5 TIK, Kegiatan Belsjar 1, 2 dan 3 Modul 5 sebanyak 14
TIK dan Kegiatan Belajar 1, 2, dan 3 Modul 6 sebanyak 7 TIK.

S0al Tes Formatif yang tidak sda TIK-nys adalsh Kegiatan
Belajar 2 Modul 1 sebanyak 4 butir, Kegiatan Belajar 1 HModul 2
sebanyak 2 butir, Kegistan Belsjar 1 dan Z Modul 3 sebanysk 4
butir, Kegiatan Belajar 1 Modul 4 sebanyak 8 butir, Kegiatan
Belajar 2 Modul & sebanyak 3 butir dan Kegiatan Belajar 1--3 Modul
6 sebanyak 9 butir.

Kesimpulan dan rekomendasi: Penyajian materi pada modul sudsh
cukup baik sesuai dengan apa yang dirumuskan oleh TIK. Perumusan
TIk pada setiap modul sudah menggunakan kata kerja operasional
tetapi 37% masih perlu diperbaiki karena dari 108 TIK yang ada
pada modul 1--6, 22 TIK dapat dihapus karena telah ada pada TIK
lainnya dan 15 TIK perlu diperbaiki perumusannya. Penambahan satu
TIK perlu dilakukan untuk membedskan istilah penelitian dan
evaluasi. Tes formatif vang ada jugs harus ditinjau kembali karena
48% tidak mengukur TIK yang ada. Untuk mengurangi tingkat

ketidaksesuaian antara TIK, Tes Formatif dan Materi sebaiknya

permlizsn tes formatif mengacu pada TIK karena tes formatif adalah’

alat untuk mengukur keberhasilan modul. Jika mungkin, satu TIK

divkur oleh satu butir soal Tes Formatif.
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PENILATAN "CONTENT EXPERT" TERHADAP KUALITAS BUKU MATERI POKOK
TEORI PEMBUATAN KEPUTUSAN

I. IDENTITAS

Peneliti : Sri Harijati, Irma Adnan
Fakultas/Institusi : FISIP UT

- Tahun Pelsksanazn : 1991

Sumber Biaya : Ut

Jenis Penelitian : Evaluasi modul

Jumlsh Halaman : 31 "

Deskriptor : Kualitas modul, content expert, TIK, TIU,

kegiatan belajar

IT. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui apskah seluruh pokok
bahasan sudah menggambarkasn topik BMP TPK (Teori  Pembuatan
Keputusan), apakah TIK tiap modul sudah menggambarkan pokok
bahasannya, apskah TIK tisp modul telash teruraikan daslam kegiatan
belajarnya, apakah uraian materi di tiap kegiatan belajar sudah
menggambarkan judul kegiatan belajar dan apakah uraisn materi tiap
kegiatan belajar bisa membantu mencapai spa yang diharapkan di
TIK.

Sampel penelitian adalah BMP TPK. Data dijaring menggunakan
kuesioner yang berbentuk daftar pertanyaan tentang modul-modul
yang ada di BMP TPK. Kuesioner dikirim kepada expert untuk
dimintakan penilaian. Hasil penilaian expert ditambah dengan hasil
wawancara dengan ko-penulis dianalisis dan disajikan secara
deskriptif.

Temian-temuan: Kualitas Modul 1 masih reﬁdah. Modul ini hanya
mempunyai nilai baik pada satu kategori alat ukur yaitu TIK sudah
menggambarkan pokok bshasan. Kriteria lain belum dipenuhi. Sebagai
contoh, pokok bahasan belum teruraikan dalam subpokok bahasan. Hal
ini terlihat dari Jjudul Kegiatan Belsjar 1 ‘"mengapa perlu
mempelajari pembuatan keputusan" yang mirip dengan Jjudul modul
"perlunya pembuatan keputusan”. Pemberian contoh di Modul 1 dirasa
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kurang. Di Kegiatan Belajar 2 tidsk diberikan contoh  yang
komprehensif tentang basgaimsns cara menentﬁkan dan merumuskan
masalah.

Kualitas Modul 2 massih kurang ksrena sedikitnya kriteria yang
diperuhi. Modul 2 kurang memberikan penjelasan kepada mahasiswa
tentang situasi ketidak-pastian, tidak membahas jenis-jenis
ketidak-pastian, dan tidak membshas penggunaan ketidak-pastian
dalam TPK. Penggunsan bshass kurang memenuhi:kriteria UT karena
lebih banyak menggunskan bahasa matematis.

TIK a dan TIK b Modul 3 kurang menggambarkan pokok bahasannya
tetaspi TIK ¢ cukup menggambarkan pokok bahssan yaitu Fohon
Keputusan. Pengertian dan penggunaan pohon keputusan  cukup
dijelaskan tetspi proses, batasan dan keuntungan penggunaan pohon
keputusan kurasng dijelaskan. Bahasa yang digunakan bersifat formsl
dan matematis.

TIK a dan TIK b Modul 4 cukup menggambarkan pokok bahasan tetapi
TIK ¢ kurang menggambarkan pokck bahasan. TIK a dalam banyak hal
tidak sesuai dengsn masteri modul. Hal ini dapat dilihat dari tidak
adanya penjelasan tentang kemampuan mental manusia dan bentuk
keterbatasan mental manusia yang diterangkan hanya faktor usaha
sedangksn  bentuk-bentuk lain tidak disinggung. Bahasa  yang
digunakan masih kurang baik dalam arti masih ada istilah-istilah
asing vang sebenarnya dspat dicari padanan katanya dalam Bahasa
Indonesia dan istilsh-istilsh asing yang sudah diterjemahkan
tidak secars konsisten digunakan.

Kualitas Modul 5 masih kurang, tetapi masih lebih baik daripada
modul-modul sebelumnya. Dalam modul ini TIK sudah menggambarkan
pokok bahssan, pokok bahasan sudah terurai dalam subpokok bshasan,
dan subpokok bahazan sudah terurai dalam sub~subpokok bahasan.
Meskipun demikian pengertian dan keuntungan linear programming dan
metode grafis, kaitan antara linear programming dan metode grafis
dan penggunaan metode grafis dalam pembuatan keputusan belum
dijelaskan. Bahasa yang digunakan belum baik, lebih bersifat

matematis dengan notasi-notasi matematika yang rumit.
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Kesimpulan dan rekomendasi: Seluruh pokok  bahasan  telah
menggambarkan topik BMP TPK. TIK di tiap modul telah sesuai dengan
pokok bahasan. TIK di tisp modul sudah teruraikan dengan Jelas
kegiatan belajarnya. Meskipun demikian uraian materi di tiap
kegiatan belajar belum menggambarkan judul kegiatan sehingga belum
dspat membantu mshasiswa untuk mencapai apa yang diharapkan oleh
TIK. Bashasa yang digunakan bersifat formal dan terlalu matematis
sehingga menyulitkan mahasiswa untuk mempelajarinya. Secara
keseluruhan hkualitas BMP TPK masih kurang. Hal ini berpengaruh
terhadap rendahnya nilai rata-rata UAS mahasiswa. Revisi BMP TPK
baik tentang materi, contoh-contoh, uraian dan penggunsan bahass
perlu dilskssnskan agar ias dapat berfungsi sebagai bshan belajar

yang self-instructional.
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KESESUAIAN ANTARA TIU, TIK, HMATERI DAN TES FORMATIF
MATAKULIAH KIMIA DASAR PKIM 4432

I. IDENTITAS

Peneliti : Hartinawati
Faknltas/Institusi : FKIP-UT
Tahun Pelsksansan : 1980

Sumber Biaya : UT

Jenis Penelitian : Evaluasi modul

Jumlsh Halaman : 31

Deskriptor : TIK, TIU, tes formatif, PKIM4432, kegiatan
belajar,

IT. ISI

Tujusn penelitian ini adalsh untuk melihat apskah (1) TIU
mataknliah PKIM4432 sudah dijsbarkan ke dalam TIK yang relevan, (2)
penyajian materi dalam setiap kegiatan belajar sudah sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan dslam TIK, (3) setiasp soal yang ada dalam
tes formatif sudah mengukur tujuan yang dirumskan olsh TIK.
Tujusn klmsusnya adalsh untuk meninghkatkan kualitas modul dan
sebagai umpan balik kepada mshasiswa dalam mempelajari modul.

Penelitian ini sadalah penelitian dokumentasi dengan populasi
seluruh modul UT. Sampelnya adalah modul PKIM4432 Kimia Dasar.
Untuk setiap modul didaftar TIU, TIK dan materi yang disajikan
untuk dilihat konsistensinya spakah sudah sesuai atau belum. Satu
tabsel lain dibuat untuk melihat distribusi TIK dalam tes formatif.
Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Temuan-teman: Modul 1 mempunyai 2 kegistan belsjar dengan 7
TIK. Dari 6 soal Tes Formatif 1 yang sesuai dengan TIK hanya 2
bush. Dari Tes Formatif 2, ada 3 soal yang tidak ada TIK-nya; di
sisi lain ada 2 TIK yang tidsk ada Tes Formatifnya.

Modul 2 mempunyasi 3 Kegiatan Belajar dengan 4 TIK. Kegiatan
Belajar 1 memat 3 TIK; 2 diantaranys diukur oleh Tes Formatif 1.
Urasian Kegiatan Belajar 2 tidak satu pun yang sesuai dengan TIK.
Lima soal yang ads di Tes Formatif 2 tidak ada yang mengukur TIK.
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Kegiatan Belajar 3 memuat 1 TIK. Semua soal di Tes Formatif 3
sudah sesuai dengan TIK.

Modial 3 memuat 3 Kegiatan Belajar dengan 6 TIK. Kegiatan Belajar
1 yang mewakili 3 TIK memuat 5 soal Tes Formatif 1, tetapi hanysa 1
TIK yang diukur. Kegiatan Belsjar 2 hanya memuat 1 TIK yang sesusai
dan tidak ada satu pun soal yang mehgukur TIK ini. Tes Formatif di
Kegiatan Belajar 3 sudah sesuai dengan TIK yang ada.

Modul 4 terdiri dari 3 Kegiatan Belajar dengan 6 TIK. Kegiatan

Belajar 1 memmat 5 TIK tetapi hanya 2 TIK yang diukur oleh Tes.

Formatif 1. Di Kegistan Belajar 2.tidak satu pun soal Tes Formatif
yang mengukur TIK. Tes Formatif 3 memuat 5 soal tetapi hanya 3
vang dapat dikataksn mengukur TIK.

Modul 5 +terdiri dari 3 Kegiatsn Belajar dengan 10 TIK. Tes
Formatif 1 yang terdiri dari 5 soal hanya mengukur 2 TIK. Empat
TIK 1lain yang ads di Kegiatsn Belsjar 1 tidak ada yang mengukur.
Tes Formatif 2 mengukur TIK 7 dan TIK 8. Tes Formatif 3 mengukur
TIK 9 dan 11, tetapi ia tidak mengukur TIK 10 dan 12.

Modul 6 terdiri dari 3 Kegiatan belajar dengan 17 TIK. Tes
Formatif 1 mengukur TIK 2, 3 dan 4; dua soal tidak mengulkur TIK
dan 1 TIK tidak diukur oleh tes. Tes Formatif 2 mengukur TIK 7, 8
dan 9. Dua TIK tidak diukur oleh tes ini. Tes Formatif 3 mengukur
TIK 12, 14, 15 dan 17; TIK yang lain tidsk diukur oleh tes ini.

Tes Formatif 1 di Modul 7 hanya mengukur TIK 2, 6 dan 7,
sedanghkan TfK 1, 3, 4, 8 dan 9 tidak diukurnya. Tes Formatif 2
mengukur TIK 5 dan 10, sedangkan Tes Formatif 3 hanya mengukur TIK
11.

Modul 8 memuat 12 TIK di mana 8 diantaranyas ada di Kegiatan
Belajar 1. Tes Formatif 1 hanya mengukur TIK 1, 2, dan 4. TIK 9
sampai 12 ada di Kegiatan Belajar 2. Hanya TIK 12 yang tidak
diwakili di Tes Formatif 2. »

Modul 9 memuat 11 TIK di msna 7 diantaranya ada di Kegiatan
Belajar 1. TIK yang diwakili dalam Tes Formatif 1 adalah TIK 1, 2,
4, 10 dan 11; TIK 3 dan 5 tidak diwakili oleh Tes Formatif 1. TIK
6, 7, B dan 9 ada di Kegiastan Belajar 2. TIK 8 dan 7 diwakili oleh
Tes Formatif 2 sedangkan lainnya tidak ada ysng mewakilinya.
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Kesimpulan dan rekomendasi: Di matakuliah PKIM4432, TIU telah
sesuai dengan TIK. TIU di modul 1, 7 dan 8 belum dituliz gesuai
dengan aturan karena terlalu banyak memuat sub pokok bshasan. TIK
masih ada yang belum dijsbarkan di sub pokok bshasan sehinggs
mengakibatkan adanya TIK yang tidak diwakili dalam Tes Formatif
dan sebaliknya sds Tes Formatif yang tidak mewakili TIK. Hampir
40% TIK yang TIK diukur oleh Tes Formatif. Untuk 1itu disarankan
agar butir-butir tes formatif ditulis lebih konsisten dengan TIK
karena Tes Formatif dimaksudkan sebagai tes acuan.
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HUBUNGAN TIK DENGAN MATERI MODUL DAN TES FORMATIF DALAM
MATAKULIAH PENGANTAR BIMBINGAN DAN PENYULUHAN PADA FKIP UT

I. IDENTITAS

Peneliti : Budi Hermaini
Fakultas/Instansi : FKIP UT
Tahun Pelaksanaan : 1930

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Magang

Jumlah Halaman : 30

Deskriptor : TIK, Tes formatif, Deskriptif kualitatif,
Persentase

IT. ISI

Tujuan penelitian ini adalsh untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara TIK dan Materi Modul dan apskah Tes Formatif telah
mengukur spa yang hendsk dicapai oleh TIK. Penelitian ini adalah
penelitian dokumentasi dengan sampel matakuliah Pengantar
Bimbingan dan Penyuluhan. Hubungan antara TIK dan Materi Modul
serta hubungan antara TIK dan Tes Formatif ditampilkan dalam
matriks yang memat data tentang TIK, Tes Formatif yang berkaitan
dengan TIK, hubungan antara TIK dengan Materi Modul serta hubungsan
TIK dengan tes formatif.

Temuan-temuan: Dari 62 TIK yang sda pada BMP Pengantar
Bimbingan dan Penyuluhan, 54 TIK (85%) menunjukkan adanya hubungan
antara TIK dan HMateri Modul. Keterkaitan antara TIK dan Materi
Modul diukur dengan kecukupan Materi Modul untuk mencapai TIK.
Secara rata-rats materi yang dikembanghkan untuk mencapai TIK
berada dalam taraf sedsng, artinya materi yang dikembangkan cukup
luas dan memiliki kedalsman. Delapan TIK yang lain kurang
memperhatikan keterkaitan antara TIK dan Materi Modul dalam arti
materi vang dikembangkan tidak ada hubungannya dengan TIK, materi
yang dikembangkan kurang mencerminkan pencapaian TIK dan tidak ada

keterkaitan materi dengan TIK.
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Ada hsbungan positif pads sebagian besar (94%) soal Tes
Formatif dengan TIK. Hubungan positif ini dinyataksn dalam bentuk
dikembangksnnya Tes Formatif yang mengacu kepada TIK. Tetapi jika
dilihat dari rata-rata jumlsh soal untuk masihg—masing TIK yaitu 3
butir soal, maka perlu dipertanyakan apakah jumlah soal tersebut
sudsh cukup untuk mengukur pencapaisn setiap TIK yang ada. Dilihat
dari sisi kesesuaian alat ukur yang dikembangksn dapat dikataksan
bahwa butir-butir tes yang dikembangkan pada umumnya berupa
pemahsman, aplikasi dan analisis. Dari 6% Tes Formatif yang tidak
sesuai dengan TIK umumnys disebabkan karena materi kurang jelas
atan materi tidak mewakili TIK dan tidak ada atau kurangnya Tes
Formatif yang dspat mewakili TIK. ,

Kesimpulan: Hubungan antara TIK dan Materi Modul dan hubungan
antara TIK dan Tes Formatif cukup baik. Secars keseluruhan
pengembangan Materi Modul dan Tes Formatif sudah mengacu pads TIK.
Meskipun demikian untuk penyempurnsan modul beberapa hal perlu
diperbaiki yaitu mengurangi jumlah Tes Formatif dan Materi Modul

yang belum sesuai dengan TIK.
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HUBUNGAN TUGAS MANDIRI DENGAN TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS DAN
MATERI PELAJARAN DALAM MATAKULIAH FISIKA ZAT PADAT (PFIS 4435)

1. IDENTITAS

Peneliti : Ichwan
Fakultas/Instansi : FKIP UT
Tahun Pelaksanaan : 1990

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Magang

Jumlsh Halsman : 29

Deskriptor : TIK, tugss mandiri, PFIS 4438,
II. ISI

Tujusn penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungsn antara
tugas mandiri (TM) dengan msteri matskulish Fisika Zat Padat (PFIZ
4436) dan hubungan antara TM dengan TIK. Hubungan TH, TIK dan
materi dikatakan sesuai jika TM mengacu pada TIK dan materi modul.
Penelitian ini adalah penelitian dokumentasi dengan sampel butir- .
butir soal TM 1986 dan BMP Fisika Zat Padat. Langkéh—langkah yvang
dilakukan adalah menelash setiasp rumusan TIK, mengelompokkan kartu
soal, menelash butir soal yanf adas di kartu soal, dan menccocokksan
TIK dengan materi. Hasilnya dimasukkan dalam tabel dengsn 4
kategori yaitu audience, behavior, condition dan degreee. Teknik
analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Temuan-temuan: Jumlah soal TM adalah B0 butir. Modul 1 memuat
7 buah fakta; 82 buah konsep, 8 buah prosedur dan 11 bush prinsip.
Modul 2 terdiri dari 2 buah fakta, 7 bush konsep, dan 19 buah
prinsip. Modul 3 terdiri dari 7 bush fakta, 11 buah konsep, 8 buah
prosedur dan 8 buzh prinsip. Banyaknya konsep yang ada di Modul 1
disebabkan karena konsep merupakan dasar dari prosedur dan
prinsip. Banyaknya prinsip di Modul 2 menunjukkan bahwa hubungan
berbagai konsep menghasilksn prinsip-prinsip berupa
dalil/hukum/rumus. Pada Modul 3 ada keseimbangan antara fakta dan
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konsep yang kemdian dijelaskan bagaimana cara kerjanya untuk
menghasilkan hubungan antara berbagai konsep.

Modul 1 memust 7 TIK. TIK a tidsk dapat diukur karena tidak
ada soal yang mengujinya. TIK b, ¢, d, e, f dan é sesual dengan
zsoal-soal TH. Modul 2 memmat 7 TIK. TIK-TIK yang sesuai sdalzh TIK
a, b, e, d, e, dan £f. TIK g tidak sesuai denag TM. Modul 3 memat
9 TIK. Kecuali TIK f semuna TIK sesuai dengan butir soal TM.

Kesimpulan dan rekomendasi: Soal-soal TM sudah mengacu pada
TIK dan sesuai dengan materi pelajaran. Ada 3 TIK yang tidak
terukur karens tidak ada soal TM yang mengujinya. Pada beberapa
TIK sda dusm kats kerja dan dua obyek sehingga mereks perlu dipecah
menjadi dua buah TIK. Untuk kasus terakhir ini hendaknya soal ™
dibuat lebih spesifik sgar satu butir soal mewakili satu TIK.
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PERSEPSI MAHASISWA DAN TUTOR TENTANG KUALITAS BAHAN BELAJAR PADA

PROGRAM STUDI D-II PGSD UNIVERSITAS TERBUKA

I. IDENTITAS

Peneliti : Ratna Kesuma

Unit Kerjs/Satminkal : Puslitabmas/FMIPA

Tahun Pelaksanaan : 1993

Sumber Biaya : CIDA

Jenis Penelitian : Kelembagaan

Jumlsh Halaman ;158

Deghriptor : persepsi, kualitas bshan belsjar, PGSD, UT,‘
persentase, t-test.

IT. ISI

Persepsi mahasiswa dan tutor tentang kualitas bahsn
belajar yang digunaksn di progrsm studi Diploma II (D-II) PGSD
di Universitas Terbuks, dievalussi dalam studi ini. Sejak
program ini dibuka, evaluasi terhadap bahan belajar jarang

dilakukan. Secara khusus studi ini bertujuan untuk

- mengevaluasi kualitas modul sebagai bahan belsjar berdasarkan

umpan balik dari mshasiswa dan tutor, mengetalmi hubungan
antara kualitas bshan belajar dan nilai ujian akhir
mahasiswa, mengetahui secara umum perbedaasn persepsi antara
mashasiswa dan tutor. Selain itu studi ini bertujuan pula
untuk mengembangkan dan menguji kerangka evaluasi pengukuran
kualitass bahan belajar. Usaha juga dilakukan untuk
memperkirakan sejauhmhna harapan dan keinginan mshasiswa
terpenuhi oleh bshan belajar yang ada pada saat ini.

Sepuluh kriteria evaluassi digunakan sebagai dasar
pengembangan item kuesioner dan wawancara. Sebanyak 216
mahasiswa dan 23 tutor dari kelompok D-II PGSD, D-II Proyek di
Jaksrta dan D-II Swadasna di Bandung, berpartisipasi dalam
studi ini. Dua paket bahan belajar cetak, IPS 2 dan
Matematika 3 merupaksn bahan belajar sampel ysng aksn
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disnggap mewakili dus bidang studi ysng berbeda, relatif baru
diterbitkan UT, dan ditutorialkan. B

Temian: Tiga set temuan penelitian diperoleh melalui

dievaluasi dalam studi ini. Kedua matskaliah wajib ini

studi ini. Pertama, mahasiswa dan tutor menyatakan persepsi
yang positif terhadsp kualitas bahan belajar. Beberapa
kriteria tertentu, yaitu cara memshami informasi, penyajian
secara visual, dan presentasi modul secara umum, mendapatkan
persepsi yang negatif. Kedua, tidak ada hubungan antara
pergepei mahasisws tentang kuslitss modul dengan nilai ujian
skhir mereka. Ketigas, mshssiswa mempunyai persepsi yang lebih
tinggi dan positif terhasdap kualitas bshan belsjarnya
dibandingkan dengsn persepsi tutor yang masih risau terhadap
beberapa aspek dari hualitas bahan belajar. Tiga faktor:
penyajian secara visual, penggunaan kombinasi media, dan
penyajisn secara umm perlu dielaborasi atau dikembangkan guna
kesempurnaan kerangka evalussi pengukuran knalitas modul. '
Kesimpulan dan Saran: Replikasi penelitian dengan
menggunakan mashasisws sampel yang lebih luas dan bahan belajar
lain sebagai modul sampel perlu dilakukan guna menganeralisir
hasil. Perlu diberikan perhatian khusus untuk meningkatkan -
kriteria evaluasi yang mendspatkan persepsi negatif. Beberapa
saran khusus untuk mendesain kembali bshan belajar dan untuk
mengembangkan kerangka evaluasi diberiksn guna meningkatkan

knalitasnya.
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HUBUNGAN TUGAS MANDIRI DAN MATERI POKOK DENGAN TUJUAN
INSTRUKSIONAL KHUSUS DALAM MATAKULIAH PENYUSUNAN DAN
PERENCANAAN PROGRAM PENGAJARAN

I. IDENTITAS

Peneliti : Madhakomala
Fakultas/Instansi : FKIP

Tahun Pelasksanaan : 1990

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitisn : Magang

Jumlah Halaman : 28

Deskriptor : Tugas mandiri, TIK, Deskriptif kualitstif,

Kognitif, Afektif, Psikomotor

II. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) melihat sampai sejauh
mana soal-soal tugas mandiri TM sudah mengukur TIK yang telah
dirumiskan dan (2) mengetahni apakash materi pokok sudsh sesuai
dengsn TIK dalam buku Modul Penyusunan dan Peygncanaan Program
Pengajaran.

Sampel penelitian adalah soal-soal THM 89.1 dengan TIK dan
materi peda modul 1, 2 dan 3 dalam matakuliah Penyusunan dan
Perencanaan Program Pengajaran. Teknik pengumpulan data adalah
observasi dan alat pengumpul data berupa format observasi. Format
observasi digunskan untuk melihat hubungan antara TM dengan TIK
dan hubungan antara mateii pokok dengan TIK. Metode snalisis
adalah analisis deskriptif knalitatif dengsn menggunakan format
observasi. v

TIK merupakan penjabaran dari kemampuan umum yang terdapat
pada TIU. TIK harus mencakup 3 kategori: kognitif, afektif dan
psiko-motor. Tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individual
yang meliputi perkembangan intelektual atau berpikir, tujuan
afektif mengenai perkembangsn mikap, perasasn, nilai-nilai dan
tujuan psiko-motor menyangkut perkembangan keterampilan yang

mengandung unsur motorik.
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Temian-temuan: Hubungan antara materi dengan TIK diuraikan
sebagai berilut: Dalam Modul 1, dua TIK perlu diperbaiki,
sedangkan materi yang ada lengkap dan sesuai. Dalam Modul 2, satu

TIK perlu dihilangkan dan enam TIK perlu diperbaiki, materi yang
disajikan lengksp dan sesuai. Dalam Modul 3, satu TIK dapat
dihilangksn dan dua TIK perlu diperbaiki, sedangkan materi yang
ada lengkap dan sesuai.

Hubungan antara TIK dengan Tes: Modul 1 terdiri 13 TIK, 11 TIK
diukur oleh 25 butir tes, sedangkan dua TIK tidak diukur oleh
butir tes manapun. Modul 2 terdiri dari 18 TIK, 12 TIK diuknr
oleh 26 butir tes, enam TIK tidak diukur oleh butir tes manapun,
dan satu tes butir formatif tidsk mengukur TIK manapun juga.

Modul 3, terdiri dari 11 TIK diukur oleh 25 butir tes dan empat
TIK tidsk diukur oleh butir tes manapun.

Kesimpulan dan rekomendasi: Penyusunan TIK pada setiap modul
sudah menggunakan kata kerja operasional. Ada 21,74% TIK yang
perlu diperbaiki. Penyajian materi pada modul sudah cukup baik dan
zsesuai dengan TIK telah dirumuskan. Butir soal yasng dibuat pada
kartu soal perlu ditinjau‘kembali, karena 87% butir soal tersebut
tidak sesuai dengan TIK-nya, yang berarti antara kisi-kisi A dan

kisi-kisi B tidak sama ataun tidak sesuai.
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KETERKAITAN ANTARA BAHAN AUDIO MATAKULIAH
PENDIDIKAN PANCASILA 1 DENGAN MATERI MODUL
PENDIDIKAN PANCASILA 1 PROGRAM D-II PGSD

I. IDENTITAS PENELITI

Nama Peneliti : Madhskomala
Unit Kerja : FKIP-UT
Tahun Penelitian ;1981
Lokasi Penelitian : Universitas Terbuka
Jumlah Halaman : 45
Deskriptor : Audio, Pendidikan Pancasila, Modul,
D-II PGSD
I1. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
janh kaitan materi modul Pendidikan Pancasila 1 PGSD D-II
dengan 2 naskah audio kaset Pendidikan Pancasila 1 PGSD D-II
gsebagai media pendukung. Metode deskriptif kualitatif
diaplikasikan dalam penelitian ini, dengan populasi :

a. Materi Pendidikan Pancasila 1 serts sudio kasetnya, dan

b. Mahasiswa program penyetaraan D-II guru SD yang aktif.
Populasi mahasiswa sebanysk 185 orang tersebar dalam B
kelompok, sedangkan sampel materi adalah seluruhnya (total
sampel) dan sampel mahasiswa sebanysk 40 orang yang dipilih
gecara acak. OStratified Random Sampling dengan menggunakan

: n; = 84 x n,, dimana : EN;

n; = sampel dari masing-masing strata

ng = banyak sampel yang diambil dari sebuah strata
Ni = banysk popﬁlasi dari masing-masing strata
ENi = Jjumlah populssi semua strata

Pengumpulan data melalui observasi, dengan alat berupa format
observasi dan lhuesioner.

Analisis materi dilskukan dengan melihat kecocokan materi
andio dengan materi modul Pendidikan Pancasila 1. Analisis

kedua dilsknkan dengan analisis deskriptif kuaslitatif atas
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tujuan instruksional khusus yang ada pada kaset audio dan yang
ada psda modul: Apaksh terdapat kessmaan diantara keduanya?
Temuan. : Tidak semua TIK (Tujuan Instruksional Khusus)

pads modul-modul tercermin sesuai dengan TIK pada kaset
audio. Ksset audio hsnys memust 5 TIK saja, dalam modul

terdaspat 7 TIK tidak tercermin dalam kaset audio. Tidak semua
materi disajiksn dalsm kaset audio, contoh dalam kaset andio
lebih luas dibandingkan dengan contoh dalam modul, namun
materi kaset audio kurang mendalam secsra keseluruhan dan
sering terjadi pengulangan pengulangan materi dalam kaset
audio memuat banysk latihan-latihan yang membantu mahasiswa
memecahkan masalah yang ada dalam modul. Peneliti juga
menemukan kelebihan dan kekurangan lain dalam kaset audio
seperti dalam hal penyajian, bahasa, suara dan sebagainya.
Kesimpulsn dab saran: TIK kaset audio dan modul tidak
sesuai jumlahnya. Sedangkan materi audio hanya 26,64 % dari 40
responden memberikan tanggapan positif mengenai sistem
penyajian hanya 80,44 % menyatakan positif atas andio
kaset. Sedangkan daya serap, hanya 56,25 % menyatakan positif.
Perlu diadakan perbaikan/penataan kembali dalam menyiapkan

naskah kaset audio.

© @@@\
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KESESUATAN ANTARA GBPP DENGAN MODUL MATA KULIAH IPS I
PROGRAM D-II PENYETARAAN GURU SD DI FKIP-UT

I. IDENTITAS

Peneliti : Wia Zuwila Nuzila

Fak/Institusi : FKIP-UT

Tahun pelaksanaan : 1991

Sumber biaya : SPP/DPP

Jenis penelitian : Magang

Jumlsh halaman : 18 _

Deskriptor : GBPP, Modul IPS I, deskriptif
IT. ISI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian antara modul
mata lulish IPS I Program D-II Penyetaraan Guru Sekolah Dasar di
FKIP-UT dengan GBPP-nya. Data yang digunakan adalah dua belss
modul IPS I, GBPP IPS I dan daftar pustaks ysng =ada di modul.
Dengan mencocokkan antara GBPP-modul-daftar pustaka, maka akan
kelihatan sesuai atan tidaknya ketiga komponen tersebut. ,
Modul adaiah merupakan bahan utams bagi mshasiswa untuk belajar di
UT. Modul yang disusun harus berdasarkan dan berpedoman pada GBPP.
Temuan-temuan:

TIU di Modul I tidak sesuai dengan TIU yang ada di GBPP. TIK di
modul B tidak ada di GBPP.

Kesimpulan dan Rekomendasi:

GBPP dan modul masih perlu direvisi karena masih ada TIU dan TIK

vang belum sesuai.
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KESESUAIAN TIU, TIK, MATERI DAN TES PADA
MATAKULIAH STRUCTURE IVA

I. IDENTITAS

Peneliti : Johanna Benysmina Sophia Pantow
Fakultas/Instansi : FKIP UT

Tahun Pelaksanaan : 1990

Sumber Biaya : SPP/DPP

Jenis Penelitian : Evaluasi modul,

Jumlah Halaman : 43 ~
Deskfiptor : TIU, TIK, materi, tes formatif
II. ISI

Tujuan penelitian ini adalsh untuk memperoleh informasi
tentang kesesuaian antara TIU, TIK, materi dan tes formatif yang
ada pada modul Structure IVA. Tujuan khususnya adalah untuk
memperoleh informasi tentang rincian TIK, kesesuaian antara TIK
dan Materi, dan kesesuaian antara Tes Formatif dengan TIK.

Penelitian ini adalah penelitian dokumentasi dengan populasi
semua TIU, TIK, Materi dan Tes Formatif yang adarmodul Structure
IVA. Metode mnslisis adalah deskriptif kualitatif.

Temian-temuan: TIU Modul 1 sudah dijsbarkan secara rinci dalam
TIK-TIK. Latihan-latihan di setiap Kegiatan Belajar dsn tes skhir
modul telsh mengukur TIK. Kondisi pada Modul 2 pada umumnya sama
dengan kondisi Modul 1 kecuali latihan Kegiatan Belajar 2 belum
lengkap. Modul 3 sampai Modul 8 semuanya telah sesuai.

Format baku UT tidak secars utuh digunakan oleh penulis modul.
Hanya Tes Formatif di Modul 4 dan 5 saja yang sesuai dengan format
baku UT, sedangkan sisanya tidak.sesuai. Pada Modul 1 -- 3 semua
Tes Formatif yang ada pada setiap Kegiatan Belajar berbentuk
uraian. Pada Modul B, Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 berbentuk
uraian sedangkan Tes Formatif Kegiatan Belajar 2 dan 3 berbentuk
pilihan ganda.

Kesimpulan dan rekomendasi: TIU matakuliah Structure IVA telah
dijsbarksn dengan sangat rinci dalam setiap TIK. Materi yang ada
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dalam Modul 1--6 telah menunjang pencapaian TIK. Latihan-latihan
vang sda umumnys sudah mencakup TIK. Tes Formatif di setisp akhir
modul telah sesuai dengan TIK. Sebsgiasn besar Tes Formatif tidak
sesuai dengan format bakn UT sehingga mereka perlu direvisi dalam
waktu dekst. Dalsm lstihan sebaiknya macam-macam soal yang biasa
keluar dalam soal ujian akhir semester lebih sering digunakan agar

mahasiswa terbiasa dengan berbagai bentuk soal.
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KETERBACAAN MODUL. PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 3

I. INDENTITAS
Peneliti

Fakultas/Instansi :

Tahun Pelaksanaan :

Sumbser Biaya
Jenis Penelitian
Jumlsh Halsman

Deskriptor

II. IS

PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA II
GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

:Prayekti

FKIP - UT

1993

: SPP/DPP

: Magang

: 28 + 4 halaman lampiran

: keterbacaan modul, perbaikan/revisi modul,
kependidikan IPA, PGSD, Pokjar,
Pokjar Wilaysh Jakarta, kualitatif

Sebagai universitas yang menerapkan pendidikan jarak jauh,
proses belajar di UT berlangsung dengan menggunakan bahan
belajar tanpa menggantungkan diri pada dosen. Modul merupakan

bahan belajar yang utama bagi mahasiswa UT. Untuk itu perlu

adanys mssukan dari mahasiswa dan tutor mengenai bagiasn dan

unsur modul yang memerlukan perbaikan/revisi. Penelitian ini

bertujusn untuk mengkaji tinghkat keterbacaan modul yang
merupakan pengukuran tingkat kesulitan modul secara obyektif
untuk modul Pendidikan IPA 3.

Responden penelitian ini adalsh mahasiswa dari 5 Pokjar di
lima wiléyah DKI Jskarta yang masing-masing Pokjar dibagi
menjadi 5 kelompok (@ 6 mahasiswa) dan S5 orang tutor yang

mahagiswanys menjadi responden. Masing-masing kelompok

tersebut dan tutor diberiksn modul Pendidikan IPA 3 PGSD D-II
edizsi I yang telash dibagi menjadi 12 penggalan. Bsgian/unsur
modul yang disnalisas/dikoreksi meliputi gambar, grafik, tabel,
pengertian kalimat, istilah, rumus, simbol, uraian/konsep,
kunci jawsban dan penjelasarmya, dan kesalahan cetak.
Instrumen ysng digunakan berupa Petunjuk Koreksi (Pembetulan)
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Modul, Pedomsn Wawancara dengsn Mashasiswa, dan Pedoman
Wawancara dengan Tutor. Data dianalisas dengan cara 1)
penelashan setisp penggalan modul yang sudah dikoreksi, 2)
membandingkan hssil koreksi mahasiswa dengan tutor, dan 3)
mengelompokkan setisp jenis koreksi dari ke 12 penggalan
modul. Keadaan modul secara menyeluruh berdasarkan pendapat
den koreksi dari mshasiswa dan tutor merupskan persentase
banyaknya penggalan modul dari modul 1 sampai 12.

Hesil snaliss korsksi den pendspat meshasiswa secara
menyeluruh menunjukkan 1) istilsh dalam modul tidak mengganggu
(1B,87%) dan menggangu (25%), g; penggunaan kunci untuk
latihan (33,34%), 3) latihan dalam modul membantu memshami
modul (25%), 4) rumus yang ads membantu untuk mengerjakan soal
(50%), 5) latihan soal mudah dipahami (25%), 6) rumus membantu
memahami modul (25%), 7) rangkuman sudah memuat hal yang
penting dalam modul (66,66%) dan belum (33,34%), 8) soal test
formatif sudsh bersgam (58,34%) dan sesusi dengan TIK
(83,33%), Q) soal test formatif tidak sesuai jawaban (58,34%),
10) penjelasan kunci jawaban membantu memahami modul (50%),
11) materi modul tersusun sistematis (33,34%), 12) materi
modul sulit dan terlalu luas (25%), materi modul mudsh

(41,68%), 13) belum ada senarai dalam modul (33,34%), dan 14)
ada istilah/kata yang sukar dipahami (33,34%). ‘

Dari tutor diperoleh hssil: 1) sudah ada petunjuk mencari
sumber lain (20%), 2) latihan membantu memantapkan pemahaman
modul (B80%), 3) beberapa kunci jawsban tidak sesusi (80%), 4)
rangkuman perlu diperjelas (80%), 5) test formatif membantu
dan memadai pemahamanlmodul (60%), B8) test formatif sgar
berbentuk uraian (80%), 7) materi agar disajikan milai dari
bentuk yang konkret kemudian konsep sbstrak (80%), 8) perlu
lebih banyak senarai (80%), dan 9) senarai agar dibuat secara
menyeluruh pada akhir modul (80%).

Hasil terperinci untuk perbaiksn modul lengkap dengan
halsmsn dan alinea, berupa 4 berkas rekapitulasi : 1)
Deskripsi Analisis Modul (70 analisis), 2) Kesalahan Cetak (17
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kesalahan), #) Kunci Jawsban Salsh (117 kesalahan), dan
4)Kata/Istilah Sukar Dipahami (245 kata/istilah). \

Dari hasil penelitian ini disimpulkan perlunya perbaikan
modul Pendidiksn IPA 3, perlunya penjelasan beberapa kalimat,
banyak kesalshan ketik/cetak, dan adanya istilsh bahasa
Indonesis stszupun bahasa Inggris yang sulit dipahami.
Dissranksn sgar digunakan kats/istilah yang sering dipakai
dalam kehidupan sehari-hari, dibuatkan senarai kata/istilah
asing dan kimia, digunskan kalimat yang singkat dan jelas,
dibuatksn contoh untuk penjabsran konsep dan TIK, dan

dikembangksn lsgi rangkuman yang sudah ada.
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HUBUNGAN ANTARA TIK DENGAN MATERI DAN BUTIR SOAL PADA BAHAN MATERI
POKOK PERENCANAAN PENGAJARAN BAHASA INDONESIA

I. IDENTITAS
Peneliti : Susy Puspitasari
Unit kerja/satminkal : P A U/FKIP
Talun Pelaksanasn : 1991
Sumber Biaya : SPp/DPP
Jenis Penelitian : Magang
Jumlah Halaman : 23 halaman
Deskriptor : TIK, TIU, Materi, tes formatif,
korelasi
IT. ISI

Masalah dalam penelitian adalah apakah dalam modul perencanaan
pengajaran Bahasa Indonesia antara TIK konsisten dengan TIU,
apakah TIK menggambarkan tingkah lakn yang dicerminkan dicapai
mahssiswa, spakah materi sesuai untuk mencapai tujuan dan apaksh
soal-soal tes formatif dapat mengukur tingkst pemahaman mahasiswa

Tujuan pegelitian ini adalsh untuk mengetahui konsisten antara
TIU dan TIK, materi dan TIK, dan antara TIK dan Tes formatif pada
modul perencanaan pengajaran. .

Yang menjadi sampel penelitian ini adalsh modul matakuliah
perencanaan pengajaran Bahasa Indonesia. Metode yang dipergunakan
adalsh deskriptif. Alat pengumpul data dengan  menggunakan
instrumen. ysng menjaring data mengenai #dekuasi TIU, TIK,
konsistensi TIK dan TIU,'adekuasi materi, konsistensi TIk dan
materi, adekuasi tes, konsistensi TIK dan tes, serta konsistensi
tes dan msteri. Dats yang terkumpul disnalisa dengan dua cara.
Cara pertama yaitu mencari nilai rata-rata dari adekuasi TIU,
TIK, konsistensi TIU dan TIK, adekuasi materi, konsistensi TIK dan
materi, adekussi tes, konsistensi TIK dan tes serta konsistensi
tes dan Msteri. Cara kedua adalah mempergunakan korelasi Pearson
(r) untuk melihat hubungan antara TIU dan TIk, TIK dan Materi,

© @@e\



80

gorta TIK dan tes. Tingkat signifikansinya ditetapkan sebesar
0,05.

Hasil yang diperoleh adalah:
1. Hampir semus TIU merupakan bagian dari keseluruhan kurikulum,
mengandung tujuan pengajsran yang jelss dan semua TIU sesuai
dengan pokok-pokok materi yang diberikan.
2. Sebagian besar kata kerja pada TIK operasional, kemampuan TIK
spesifik, hampir semua TIK hanya mengandung satu tingkah laku dan
tidak disusun dalam format ABCD. ,
3. Hampir semma TIK yang disusun diperlukan TIU dan urutan setiap
TIK hampir semuanya tepat.
4. Susunan materi sebagian disusun berurutan dari yang mudah ke
yang sukar,ehampir semus materi sesusi untuk memenuhi dan mencakup
sema TIK, mencapai semua TIK kurang lengkap, bahasa yang
digunakan kurang jelas, kesahihan materi secara ilmiah kurang dan
cara penyajian materi kurang efisien. '
5. kaitsn materi dengan TIK konsistensi dan materi yang disusun
untuk mencapai semua TIK cukup.
6. Tes yang disusun hampir semua sesuail untuk mengukur kemampuan
mahasiswa, cukup untuk mencspai semua TIK dan disusun menurut
teknik penulisan yang benar.
7. Jenis tes sebagian besar dipilih berdasarkan  kemampuan-
kemampuan dalsm TIK dan disusun tepat untuk mewakili semua TIK.
8. Butir soal sebagian besar ada pada materi, hubungan tes dan
materi hampir semuanya logis dan jumlah item tes cukup untuk

menampung materi yang disajikan.

Atas dasar hasil yang diperoleh dan pembshasan tadi, maka dapat
diambil kesimpulan sebsgai berikut tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara TIU dan TIK, antara TIK dan Materi dan antara

TIk dan Tes pada modul perencanssn pengsjaran Bahasa Indonesia.

Ads baiknya penelitian semacam ini dikaji ulang dengan menambah
jumlah peneliti/pengumpul data, atau mempergunakan metode
penelitian dan teknik analisa yang berbeds, sehingga hasil yang
didapat menjadi lebih baik.
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STUDI KASUS KETUMPANG TINDIHAN MATERI
DALAM BUKU MATERI POKOK MATEMATIKA I SAMPAI DENGAN MATEMATIKA V

I. IDENTITAS
Peneliti : Yurizal Rahman dan Soesatyoratih
Fak/Institusi : FMIPA-UT
Talun pelakssnaan : 1992
Sumber biaya : SPP/DPP
Jenis penelitian : Magang
Jumlah halaman : 35
Deskriptor : BMP Mstematika
IT. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah materi-materi

vang disajiksn pada modul Matematika I sampai dengan Matematika V

saling tumpang tindih. Dari matrikulasi isi mata kuliah Matematika

I sampai dengan Matematika V akan kelihatan materi aps saja yang

tumpang tindih.

Mahasiswa vyang mempelajari materi yang saling tumpang tindih

sangat tidsk efisien danlefektif. Pada ssat Ujian Akhir Semester

mehasiswa akan mengerjaksn soal dari materi yang sama.

Teman-temian:

Dari hasil matriknlasi terlihat bahwa:

1. Modul Matematika I-BMP 1-Kegiatsn Belsjar 1,2,3 dibahas kembali
pada Modul Matematika ITI-BMP 2.

2. Modul Malcmabika I-DMD 9-Kegiatan Belajar 2 dibahas kembali
pada Modul Mstemstiks [I-BMP 8-Kegiatan Belajar 1.

3. Modul Matematika II-BMP 1-Kegiatan Belajar 4 dibahas kembali
pada Modul Hatematika II-BHMP 2-Kegiatan Belajar 3.

4. Modul Matematiks II-BMP 9-Kegiatan Belajar 2 dibahas kembali
pada Modul Matematika IV-BMP 4-Kegiatan Belajar 2.

5. Modul Matematika II-BMP 9-Kegiatan Belajar 1 dibshas kembali
pada Modul Matematika IV-BMP 3-Kegistan Belajar 1.
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Kesimpulan dan Rekomendasi:

Ternyata pada mocul Matematiks I sampai dengan Matematika V memang
adas materi yang tumpang tindih. Modul Matematika ini harus
direvisi dan disesuaiksn dengsn GBPP-nya. Sebelum menulis modul,
para penulis sebaiknya dikumpulkan untuk menentukan materi yang

akan dibuat sehinggs tidak terjadi ketumpang tindihan.
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KONSEP-KONSEP YANG SUKAR DIPAHAMI OLEH MAHASISWA S1 PENDIDIKAN
BIOLOGI PADA KELOMPOK STUDI UJIAN KOMPREHENSIF TERTULILS 89.2

I. IDENTITAS

Peneliti : Isti Rokhiyah
Fakultas/Instansi : FRKIP UT

Tahun Pelaksasnaan : 1930

Sumber Biaya : SPpP/DPP

Jenis Penelitisn : Evaluasi Ujian

Jumlsh Halaman : 29

Deskriptor : UKT, persentase, biologi,
II. ISI

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan bahan
belajar. Tujuan khususnya adalsh untuk mengetahui konsep-konsep
biologi yang sukar dipshami oleh mahasiswa. Materi UKT memuat 21
konsep. Untuk setisp konsep jswaban peserta diteliti. Jika ia
hanya dspat mengerjakan kurang dari setengah jawsban yang
diharapkan maka diberi skor 0. Jika ia dapat menjawab lebih dari
setengah jawaban diberi skor 1. Rentangan skor yang mungkin adslah
0--21.

Penelitian ini berifat deskriptif kuantitatif sederhana.
Populasi adalsh seluruh mshasiswa program studi 581 Pendidikan
Biologi FKIP UT yang mengikuti UKT pada masa ujian 88.1, 88.2,
89.1 dan 89.2. Sampel sdalsh peserta UKT masa ujian 89.2 yang
mengambil matakuliah Péndidikan Biologi sebanysk 147 mahasiswa.

Temizn—-temian: Skor mahasiswa terendah 1 dan skor tertinggi
14. Dari 21 konsep yang ditanyakan, ada dua konsep yaitu konsep 1
dan konsep 18 di mana tidak ada satu pun mahasiswa yang mampu
mengerjaksnnya. Di sisi lain ada 6 konsep yané dapat dikerjakan
oleh lebih dari 100 mahasiswa.

Konsep 1 adalah tentang resksi kimia fotosintesis secara
sederhans, sedangkan ysng ditsnyskan sdalah seluruh reaksi yang
terjadi pada fotosintesis, baik reaksi gelap maupun reaksi
terang. Konsep 16 adalah tentang pengaruh ekologis pada tansh
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vang ditanami tanaman sejenis terus menerus. Mahasiswa tampaknya
mengslami kesulitan untuk menysrikan uraian yang ada pada modul.
Konsep 12 hanya dspat dijawab oleh 4% mahasiswa. Alternatif
jawasban yang diberikan adalah aplikasinya sehingga kemungkinan
besar hanya mahasiswa tertentu saja yang dapat menjawab dengan
benar. Kasus yang mirip terjadi pada Konsep 18 yang hanya dapat
dijawasb oleh 4% peserta. Kemungkinan mashasiswa tidak dapat
menjawsb dengan benar karens mereka terkecoh atau kurang hati-
hati. Kssus ini terjadi pada Konsep 19.

Pertanyasan yang tidak dspat dijawab dengan benar oleh lebih
dari setengah jumlsh peserts ujisn memerluksn penjelasan yang
lebih rinci dsn memerlukan tingkat pemikiran yang tinggi.
Sebaliknya pertanyasan yang dijawab lebih dari separoh peserta
ujian sebagian besar memerlukan jawaban yang pendek dan tingkat
pemikirannya rendsh yaitu langsung menunjuk pada apa yang
ditanyakan.

Hanya 22 peserta ujian (15%) yang mempunyai skor di atas 10.
Fakta ini menunjukksn bahwa kemsmpusn peserta ujian adalah rendah.
Dengan kata lain mereks kurang dapat memahami konsep-konsep yang
diujikan.

Kesimpulan dan rekomendssi: Di antara 21 konsep yang diujikan
hanya 7 konsep yang dipshami oleh lebih dari 50% peserta ujian.
Pertanyssn yang memerluksn tingkst berpikir tinggi (analisis,
sintesis, evaluasi, apklikasi) dijawab kurang dari setengah jumlsh
pesertn ujian. Latihan mengerjskan soal dengan taraf berpikir

tinggi perlu dilakuksn kalau mahasiswa ingin memperoleh nilai yang

tinggi.
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KESESUAIAN ANTARA TIU, TIK, MATERI DAR TES FORMATIF MATARULIAH
KIMIA LINGKUNGAN (PKIM 4434)

I. IDENTITAS

Peneliti : Destje Sunarsih
Fsakultas/Instansi : FKIP UT

Tahun Pelaksanaan : 1990

Sumber Biaya : UT

Jenis Penelitian : Evaluasi modul

Jumlah Halaman : 33

Deskriptor : TIU, TIK, tes formatif, materi modul, PKIM
4434

IT. ISI

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apaksh ada
kesesusian antara TIU, TIK, msteri dan tes formatif dalam suatu
modul. Tujuan klususnya adalah untuk mengetahui apakah rumusan TIK
telsh sesuai dengan TIU, apakah materi yang disajikan dalam
Kegiatan Belajar sesuai dengan rumusan TIK, dan apaksh soal-ssol
Tes Formatif telah mengukur TIK.

Penelitian ini asdalah penelitian dokumentasi dengan sampel
modul Kimia Lingkungan (PKIM 4434). Pengumpulan data dilskukan
menggunaksn format observasi yang dirancang untuk mengetahui
kesesuaian antara TIU, TIK, materi dan tes formatif. Tingkat
kesesuaian dibagi menjadi tiga kategori: sesuai, kurang sesuai dan
tidak sesnai.

Temuan-temuan: Setiap modul mempunyai satu TIU. TIU-TIU
tersebut dijabarkan dalam beberapa TIK dengan jumlah yang
bervariasi ( 7--21 TIK). Beragamnya jumlah TIK kadang-kadang
menyebabkan distribusi yang tidak merata pada Kegiatan Belajar.
Sebagai contoh, di Modul 2, Kegiatan Belsjar 1 mempunyai 18 TIK
sedangkan Kegiatan Belajar 2 hanys mempunyai S5 TIK.

Pada ummnya TIK telah menggunakan kata kerja aktif yang
operasional.’ Pada beberapa modul ada beberapa TIK yang tidak
diuraikan dalam Kegiatan Belajar. Di samping itu uraian materi
beberapas TIK terlalu singkat, kurang jelas dan tidak lengkap.
Jenjang uraian materi kerap kali tidsk sesuai dengan jenjang TIK-
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nys. TIK-TIK i, j, k yang ada dalam Modul 1 seharusnya berada
dalsm Modul 2. '

Kecusli Modnl 1 yang terdiri dari tiga Kegiatan Belajar, pada
umumnya setisp modul terdiri dari dua Kegiatan Belajar. Dengan
demikian mereka mempunyai 2 Tes Formatif. Jumlsh butir soal dalam
tes formstif beragam antara 5 sampai 10 bush. Walaupun TIK telsh
menggunakan kata kerja operasional, tidak semua TIK dapat diukur
karena tidsk ada butir soalnya (Modul 1). Di Modul 3, ada TIK yang
diukur oleh 1 butir soal (TIK b dan g), tetapi ada juga satu TIK
yang diukur oleh 5 butir soal (TIK f).

Sebaliknya ada butir-butir yang tidak mempunyai TIK. Hal ini
digebabkan karens sdsnys ursisn materi yang tidak mengacu pada
TIK. TIK b dan e Modul 5 tidak ada butir soal yang mengukurnya di
dalam Tes Formatif 1. Pada modul yang sama TIK g tidak ada butir
soal ysng mengukurnys di Tes Formatif 2. Butir soal nomor 1, 3, 4
dan 5 pada tes formatif ini tidak mengukur TIK manapun.

Beberapa butir soal salsh tempat, dalam arti ada beberapa
butir soal yang seharusnya terdspat dalam tes formatif dari
kegiatan belajar lain. Selain itu ada butir soal yang tidak ada
uraian materinya.

Kesimpulan dan rekomendasi: Setiap modul mempunyai satu TIU
yang umumnys. dijabarksn dalam beberapa TIK. TIK-TIK umumnya telsh
dijabarksn menggunsksn kata kerja operasional. Uraian TIK ada yang
terlalu rinci sehingga mencakup TIK lain. Di sisi lain beberapa
TIK kurang jelas uraiannys sehingga tidak membantu mahasiswa dalam
mencapai tujusn belajarnya. Pada ummmnya materi telah relevan
dengan TIK. Uraian umumnya pada jenjang C1 dan masalah yang
dibahas tidak up to dste. Kesesuaian antara Tes Formatif dengan
TIK cukup baik (80%). Namun demikian masih ada TIK yang tidak
diukur oleh butir soal tes formatif dan sebaliknya ada butir soal-
yang tidak mengukur TIK.

Untuk perbaikan modul, disarankan agar penjabaran TIU dalam
TIK ditinjsu lagi sehingga diperoleh TIK yang sebarannya cukup
merata dalam Kegiatan Belajar. Uraian materi dalam TIK diusahskan
mempuniyal jenjang yang lebih tinggi daripada Cl. Butir-butir soal
tes formatif perlu ditinjau lagi sgar sema TIK dapat diukur dan
tidak ada butir soal tes formatif yang tidak mengukur TIK.
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MENGUJI READABILITAS BHMP ILMU ALAMIAH DASAR ( MKDU4102Z )

I. IDENTITAS

Peneliti : Sorta Purnama Tampubolon
Fakultas/Instansi : FKIP UT

Tahun Pelaksanaan : 1992

Sumber Biaya : UT ‘

Jenis Penelitian : Evasluasi modul
Jumlah Halaman . 16

Deskriptor : MKDU4102, RES
II. IsI

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterbacaan BMP
Ilma Alasmish Dasar ( MKDU4102 ). Keterbacaan adalsh derajat
kemidashan atau kesulitan sebush tulisan untuk dipshami maksudnya.
Tulisan vyang tinggi tingkat keterbacaannya lebih mudah dipahami
dari pads vyang rendah. Kesulitan hendaknya dibedakan antara
keterbacaan bahasa dan kesulitan isi ksrangan. Isi yang sulit
dapat disajikan dengan gays tulis yang sederhana dengan
keterbacaan tinggi, atan sebaliknya dengan cara berbelit-belit dan
kalimat vang panjang sehingga sukar untuk ditangkap maksudnya.
Sampel dalam penelitian ini adalsh 25 - 30 paragraf dari modul I
sampai déngan modul VI. Untuk menganalisa data digunakan Model
Reading Ease Score ( RES ) yang dibuat oleh Rudolf Flesch.
Temuzn-temman : Berdasarkan rumis RES, dapat diketahui bahwa
RES dari BMP Ilma Alsmish Dassr adalsh sebagai berikut :
Modul I Modul II Modul III Modul IV Modul V Modul VI

KB 1 7.18 34.21 27.87 45.86 35.14 37.93
KB 2 14.34 24 .36 36.75 34.12 36.46 28.79
KB 3 23.23 26.87 30.34 41.45 31.24

Berdasarkan analiss dari dats-data di stas dapat disimpulkan
bahwa tingkst keterbacaan modul Ilmu Alamish Dasar adalah rendsh (
RES = 33.46 ). Dengan demikian modul ini termasuk katagori sulit
dipakai.



- EVALUASI PENYAJIAN MATERI YANG BERULANG DALAM BURU MATERI POKOK
METODE STATISTIK I, ANALISIS DATA STATISTIK DAN PENGANTAR BIOMETRI

- 1. 1DENTITAS PENELITI

Hams Peneliti : Ir. Iuls Nadis
kUnit Reriass Ssiminghksl: FMIPA

Talnm Pelshkoanassn T 1997

Sumber Pisys : SPP/DPP

Jeris Penelitian : Magsng

Jumlsle Halaman : 18 hslamsn

Deskriptor : Orgsnisssi materi, Metode Statistik I, Anslisis Data

Statistik., Pengsntar Biometri, Deskriptif.

II. 131 ABSTRAKSI

Dalsm wsshs meningksthsn efisiensi dan  efektifitss proses
belsisr mengsisy di pergurusn tinggl mshks dibutuhkan buku materi
pokok  vang dissjiksn dengsn baik. Kenystasnnya masih ditemukan
heborops modul  bshksn mstshkulish menyajiken materi knliah ysng

Saua . Akibstnva banyshk wskiu mshssiswa yang terbusng untuk
menpe )l sisri mabteri yveng ssma dan mengerjsksn sosl-soal ujian yang
SBMA. Tujusn stuidi  ini  adalsh untuk meninjsu  penysajian
orgmisnssl meteri dalam modul mesupun dalam Buku Msteri Pokok
(TP Y 13511 penelitisn dapat digunsksn untuk merevisi modul,

Nerevisl rOdl soal nilsn, dsen menjsdi masuksn dalam penentuan msts
kulish prasyaratl.

Penelitian dilaskuakan dengsn melskokan peninjsusn terhadap
Garis Besar Program Pengsjarsn (GBPP) den ursian materi dalsm
mochi) bagi msts kulish Metode Statistik I, Analisis Data
Statishik,  dsn Pengsntsr Biometri. Mengidentifikasi materi yang
disaiikan  secsra  berulsng baik antar modul masupun sntar BMP.
Untuk ity dibust metrikulssi dari topik-topik yang dibshas dalam
mevdul dengan matakalizsh yvang dismati.

Husil snslisis memperlihatkan adanys meteri yang disajiksn
secsra - bernlsng dalsm modul-modul psda ketigs BMP.  Penyajian
msteri dalam BMP Pengantar Biometri bsnysk menyajiken msteri yang
telsh disaiiksn dalsm BMP Metode Statistik dan BMP Anslisis Dsta
Statistik. Pads BHMP Pengsntsr Biometri materi disajikan secars
singkat,  dsn  sederhsns, sedsnghksn pads BMP Metode Ststistiks I
materi  disajiksn secara mendalam dengan pendekatan metodologi
statichik. Pads BMP Anslisis Data Statistik materi disajiksn
aecars mevdlalam dengan tuiunsn antuk menganslisis data.
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MENCUKUR KETERBACAAN MODUL PANCASILA

T .IDENTITAS PENELITI

Homy DPeneliti : Ir.Tuty Msris Wardini
Nrit Rerdiss Sstmingkal: PAU UT/ FMIPA

Tahun Pelskssnazsn : 1892

Simmher Biaya : SPP/DPP

Jeris Penelitisn : Megsng

Juamdah Halswsn : 18 halsman

Deskriptor : Keterbscassn., Ilmm Sosial, MKDU, Pancasils, UPBJJ
Jaksrts. Deskriptif, Resding Esse Score ( RES )

11.IS1 ABSTRAKSI

Masslsh  vang dihsdspi oleh UT, ysng mendgunsksn sistem belajar
isrsh dsub, yaitn bshws ssmpsi saat ini modul yang ads masih belum
merupaksn  bashsn  belsjar yang sempurns, karena dalam  kenyatsan
masili bsnysk mshssisws yang berpendspat bahwa modul masih sulit
bk dibacs/dipahami .

Tiinan penelitisn ini adalsh untuk menguhur keterbacssn modul yang
dipsksi  oleh Universitss Terbuka, dan sebagai sampel dari
penelitisn  ini dipilih @ modul Pancasils (2 SKS) yang terdiri
dsi B modul ¢ 16 Regiatsn Belajar ).

Sedsnghsn metode yang digunsksn dalsm penelitian ini yaitu dendsn
pengasmstan  terhadsp modul tersebut, yaitu dengan melihat kalimat,
e katas pads setisp parsgraf. Dasn sebagail sampel ksta dismbil
100 ksta dsri  tisp pasrassarsf, yang aksn dihitung rsts - rata
pardang kalimat dan jumlah sukn kats.

Metods snzlisis vang digunsksn adslsh dengan menggunsksn rumus
Resrling Esse Score

Dsri hseil stadi ini, diperoleh informasi tentsng keterbacsan
modul Pancssils setelsh melslui snalisis RES, yaitu : 48,84, dan
ini  termssnk kstegori suksr.Sehinggs tingkst keterbacasn modul
Pancasila ada}ah rendsh, sehinggs modul ini sulit dipshemi.

Resimpulsn Umom dsn rekomendasi Penting
Rendshriya tingkat keterbscssn modul Panessila  ini, mungkin

© disebsbhan antara lain: kalimat vyang ditulis terlslu

panisng . sehinngga sulit  dipahsmi, kursng menariknya gays tulis
meenl sehinggs sulit dipelajsri, deretan katanya harang mengandung

Cemsmnon vang bersrti, harsng adsnys hubungsn ysng hkursng berarti

don logis dalsm sebush parsgraf.
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ANALISA KESESUAIAN MODUL DAN GBPP UNTUK MKDK STATISTIKA TERAPAN

I. IDENTITAS

Perieliti : Ling Warlina
Fakultas/Institusi : FMIPA UT
Tahun Pelaksanaan : 1991

Sumber Biaya : UT

Jenis Penelitian : Evaluasi modul

Jumlsh Halaman ;15

Deskriptor . Modul, TIK, TIU, statistik deskriptif
IT. ISI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian
modul dsn GBFP, mengetahui perbandingan GBPP tisp matakuliah, dan
mengidentifikasi tinghkat kesulitan perulis dalam menulis modul.
Sampel adalah 13 Buku Hateri Pokok (BMP) MKDK Statistika Terapan:

Metode Statistik I -- II, Hatematika I -- V, Analisa Data
Statistik, Rancasngsn Percobaan  Terapan, Pengantar Teori
Probabilitas, Pengantar Statistik Matematika I -- II, dan

Pengantar Proses Stokastik I. Jumlah seluruh modul adalah 117
buah. Metode penelitian adalah observasi untuk melihat kesesuaian
TIK, TIU, Pokok Bahasan dan Subpokok bahasan yang ada di Modul dan
di ORPP. Data dimasukkan dalam tabel untuk dilihat tingkat
kesesuaiannya dan pola GBPP tiap matakuliah.

Teman-temian: Sebagian besar penulis modul adalsh penulis GBPP;
hanya satu  ysng bukan. Hanya 2 BMP yang TIU Modul dan TIU GBPP
hampir sesuai yaitu BHWP Matematiks V dan Pengantar Teori
Probsbilitas. BMP lainnya tidak sesuai. Lima penulis hanya
menuliskan TIU di awal GBPP sedangkan satu penulis menggabungkan
TIU nya dalam beberapa modul. Penulis lain meskipun menuliskan TIU
di setisp modul, tetapi ada ketidaksesuaisn sntara Modul dan GBPP.
Ketidaksesnaian umumya berbentuk lebih luasnya TIU Modul daripada
TIU GBPP. Hal ini mungkin disebabkan materi berkembang dari apa
yang dipikirkan pada saat GBPP disusun. Tidak adanya TIU di setisp
modul mungkin disebabkan kesulitan untuk memisahkan kemampuan
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secars umm dsri materi yang dibshas.

Hanys satu BMP yang seluruh TIK Modul sesuai dengan TIK GBPP.
Seperti TIU, TIK Modul lebih rinci dan lebih luas daripada TIK
GBPP. Secars keseluruhan ada 90 modul yang TIK nya tidak sesuail
dengan TIK GBPP. Ada 57 pokok bahasan dan subpokok bahasan Modul
yang tidak sesuai dengan apa yang ada di GBPP. Pada umumnya
ketidaksesuaian terjadi karena pokok bahasan dan subbahasan lebih
rinci dan lebih luas. Ada pula pokok bahasan yang sama sekali
tidak sesuzi. Misal Modul 8 Metode Statistik II membshas Bilangan
Indeks tetspi di GBPP membshas Analisis Regresi Ganda. Modul 9
membahesz  Ansliziz  Koverisngi tetspi di GEPP membahnz  Analimis
Kurun Waktu. Hanya 8 modul yang mempunyai TIK berbeda dengan pokok
bahasan/subpokok bahasan dalam modul dan B diant&ranya mempunyai
pokok bahasan yang lebih luas daripada TIK yang diberikan.

Kesimpulan dan rekomendasi: Walaupun penulis modul  adalah
permlis GBPP tetapi tidak ada jaminan adanya kesesuaian antara
Modul dan GBPP sehingga GBPP tidsk dijadikan panduan dalam menulis
modul. Ketidasesuaian disebabkan karena apa yang ditulis di modul
lebih luas daripada spa yang tertuang di GBPP. Modul menjadi lebih

berkembang dari apa yang direncanakan. Masih banysk penulis yang

belum memshsmi arti TIU dan TIK dan apakah TIU/TIK torsebut harus-

ditulis disetiap modul atau tidak. Untuk itu perlu ada pengarahan
dari UT tentsng manfsat TIU dan TIK kepada penulis modul. UT
sebaiknya Jjuga memberikan pengarshan tentang penggunaan GBPP

sebagai scuan perulissn modul.
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KESESUAIAN TIU DENGAN TIK DAN MATERI SERTA BUTIR-BUTIR SOAL TES
FORMATIF DALAM BUKU MATERI POKOK KETRAMPILAN MEMBACA DIPLOMA 2

I. IDENTITAS

Peneliti : Zainuddin
Fakultas/Instansi : FKIP UT
Tahun Pelaksanasn : 1990

Sumber Biaya . Ut

Jenis Penelitisn : Evaluasi Hodul

Jumlah Halaman ;32

Deslriptor : TIU, TIK, Tes Formatif, deskriptif, persentaée
II. ISI

Tujusn penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang kesesuaian antara TIU dan TIK dan materi serta butir-butir
soal tes formatif. Secara eksplisit tujuan penelitian ini adalah
untuk mempercoleh informasi tentang kosesuzian antara TIU dan TIK,
kesesuaian antara materi dengan TIK, kesesuaian antara butir soal
tes formatif dengan TIK, kesesuaian antara butir soal tes formatif
dengan materi.

Penelitian ini adalah penelitian dokumentasi dengan sampel
semaa TIU, TIK, Materi Modul dan Butir-butir Soal Tes Formatif
yang sda di BMP Keterampilan Membaca Diploma 2. Metode analisis
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif
khusuenya persentase. Instrumen pengumpul data berbentuk format
observasi. Semua data yang dibutuhkan dimasukkan dalam format
informasi untuk melihat kesesuaisn di antara mereka.

Temisn-temuan: Dilihat dari penggunaan kata kerja TIK menunjuk
pada dua dimensi yaitu operasional yang menuntut kemampuan
teoritis sehingga mudah diukur dan pencapaian kondisi nurturat
yang sukar divkur. Satu TIK ummnya diukur oleh satu butir soal.
Hanya sebagisn kecil TIK yang diukur oleh beberapa butir soal. Di
samping itu ada beberapa TIK yang tidak bisa diukur karena hasil
perilaku yang diharapkan hanya bisa terjadi di dalam dunia

kenvataan.
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Modul 1 mempunyai 2 Kegiatan Belajar, 1 TIU, 11 TIK dan 15
butir soal tes formatif. Ada 4 TIK yang tidak diukur oleh tes
formatif karena mereka menuntut psikomotor. Modul 2 mempunyai 4
Kegiatan Belajar, 1 TIU, 7 TIK dan 32 butir soal tes. Ada 3 TIK
vang tidsk diukur oleh tes formatif manapun karena mereka menuntut
kemampuan psikomotor. Modul 3 mempunyai 3 Kegiatan Belajar, 1 TIU,
9 TIK dan 23 butir soal tes formatif yang digunakan untuk mengukur
19 TIK. Empat TIK tidak diukur oleh tes manapun, satu diantaranya
karena menuntut kemsmpuan psikomotor. Artinya ada beberapa butir
tes formatif ysng tidak mendukung pencapaian TIK. Modul 4
mempuntysi 2 Kegistan Belajar, 1 TIU, 8 TIK dan 17 butir soal tes
formatif yang digunakan untuk mengukur 12 TIK. Lima TIK tidak
diukur oleh tes manspun, satu diantaranys karena menuntut
kemampuan psikomotor. Modul 5 mempunyai 3 Kegiatan Belsjar, 1 TIU,
8 TIK dan 25 butir soal tes formatif yang digunakan untuk mengukur
24 TIK. Satu TIK tidsk diukur oleh tes manapun. Selain itu, dari
25 butir soal tes formatif ditemukan pula adanya 9 butir soal yang
kurang mendukung pencapaisn TIK. Modul B mempunyai 3 Kegiatan
Relajar, 1 TIU, 9 TIK dan 25 butir soal tes-formatif yang
digunakan untuk mengukur 4 TIK. Empat TIK tidak diukur oleh tes
manapun, satu diantaranya karena menuntut kemampuan psikomotor. Di
sisi lain, ada 2 butir soal tes—formatifvyang tidak mengukur tes
manapur .

Kesimpulan dan rekomendasi: Secara operasional TIU telah
dijsbarkan dalam TIK di setiap modul. TIK yang dirumashkan
mempunyai dua sifat yaitu operasional dan psikomotorik. Perumusan
TIK telsh sesuai dengan TIU tetapi ada sekitar 32% TIK yang perlu
diperbaiki. Sembilan TIK dapat dihapus karena telah diuraikan
dalam TIK lain dan sekitar 17% perlu diperbaiki konstruksinys.
Sekitar 19% butir tes formatif perlu diperbaiki karena mereka
tidak mengukur TIK yang manspun. Untuk meningkatkan kualitas
modul, perumisan konstruksi TIK dipilih yang secara langsung
memberi dukungsn pada pencapaian TIU. Di samping itu, penulisan
tes-formatif hendaknya berorientasi pada TIK yang telsh

dirumiskan.





